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ABSTRACT 
This research aims to analyze and test the effects of ease perception, trust perception 
and risk perception on electronic payments against interests using gopay among 
students. this research uses tam theory as a basic framework. this study uses samples 
of respondents using gopay in the faculty of dentistry, muhammadiyah university, 
surakarta. samples taken using the purposive sampling method, from all 70 
questionnaire taked over the sample. research findings determine approval of ease 
perception and trust perception have a significantly positive effect on re-interest using 
gopay. while risk perception has a negative and not significant impact on re-interest 
in using gopay. 
Keywords: TAM, Ease Perception, Trust Perception, Risk Perception, Electronic 
Payment, Re-Interest, Gopay 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh persepsi 
kemudahan, persepsi kepercayaan dan persepsi resiko pada pembayaran elektronik 
terhadap minat ulang menggunakan gopay di kalangan mahasiswa. penelitian ini 
menggunakan teori tam sebagai kerangka dasar penelitian. penelitian ini mengambil 
sampel pada responden yang menggunakan gopay di mahasiswa fakultas kedokteran 
gigi universitas muhammadiyah surakarta. sampel diambil dengan menggunakan 
metode purposive sampling, dari seluruh kuesioner yang tersear sejumlah 70 sampel. 
hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi kemudahan dan persepsi kepercayaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat ulang menggunakan gopay. sedangkan 
persepsi resiko berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat ulang 
menggunakan gopay. 
Kata Kunci : TAM, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kepercayaan, Persepsi Resiko, 
Pembayaran Elektronik, Minat Ulang, Gopay 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pembayaran elektronik sebagai alat pembayaran dalam bentuk nilai yakni uang 
disimpan dalam media elektronik tertentu. Sistem pembayaran yang efisen dapat 
diukur dari kemampuan dalam menciptakan biaya yang minimal untuk mendapatkan 
manfaat dari suatu kegiatan transaksi. Kegiatan transaksi yang penting dalam siklus 
perekonomian yaitu kegiatan yang melibatkan alat pembayaran. Alat pembayaran 
adalah instrument dalam sistem pembayaran yang merupakan media transaksi bagi 
produsen maupun konsumen (Kadir, 2003: 42). 
Alat pembayaran yang dikenal adalah system barter antar barang yang 
diperjualbelikan. Namun dalam perkembangannya mulai dikenal satuan tertentu yang 
memiliki nilai pembayaran yang lebih dikenal dengan uang. Hingga saat ini uang 
masih menjadi salah satu alat pembayaran utama yang berlaku di masyarakat. Alat 
pembayaran tunai ke alat pembayaran nontunai terus berkembang sampai saat ini 
(Taylor, 2016: 57). 
Akses pembayaran nontunai semakin mudah dan sederhana sehingga 
diharapkan masyarakat tidak kesulitan dalam melakukan proses jual beli maupun 
membawa uang tunai dalam jumlah yang banyak. Teknologi berbasis internet belum 
digunakan secara luas, namun masyarakat milenial sudah mengenal berbagai macam 
alat pembayaran nontunai seperti kartu (ATM, kredit, debit), bilyet giro, cek dan uang 
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elektronik. Namun faktanya masyarakat lebih gemar menggunakan uang kartal, 
seperti uang kertas dan uang logam. Transformasi berwujud uang mampu 
menciptakan transaksi uang yang mudah dan efesien dari perkembangan teknologi 
tersebut. Perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang teknologi informasi dan 
keuangan mayoritas menawarkan kemudahan untuk bertransaksi melalui nontunai 
yaitu uang elektronik. Uang elektronik didefinisikan sebagai alat pembayaran dalam 
bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik 
tertentu(http://www.bi.go.id/id/edukasi-perlindungan-konsumen/edukasi/produk-dan-
jasa-sp/uang-elektronik/pages/default.aspx Diakses tanggal 25 April 2019 pukul 
22.45 WIB). 
Transaksi menggunakan pembayaran elektronik  merupakan salah satu daya 
tarik mengapa milenial lebih memilih untuk berbelanja online dari pada offline dan 
melakukan pembayaran lewat smartphone. Kemudahan dalam pembayaran elektronik 
sendiri akan terasa manfaatnya bagi penduduk yang nilai angka transaksi online-nya 
terus meningkat, pembayaran dengan menggunakan smartphone sangat efisien dan 
membawa milenial memanfaatkan kecanggihan teknologi. Milenial memilih 
menggunakan sesuatu yang lebih efisien untuk melakukan transaksi dengan cara 
berpindah ke transakasi berbasis elektronik berupa aplikasi melalui smartphone 
(Huwaydi, 2018: 56-57). 
Alat pembayaran elektronik memiliki produk-produk yang hadir dalam bentuk 
berbasis chip dan server. Alat pembayaran yang berupa uang elektronik berbasis 
server disebut sebagai e-wallet atau software based product adalah jenis uang 
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elektronik yang pelayanannya untuk mengoperasikan system pembayaran melalui 
media barcode yang terdapat didalam aplikasi. Berkembangnya pengguna 
smartphone pintar di kalangan masyarakat mendorong perusahaan untuk 
telekomunikasi ikut dalam memunculkan uang elektronik yang berbasis server berupa 
aplikasi smartphone. Lembaga riset digital marketing Emarketer memperikirakan 
pada 2018 jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia lebih dari 100 juta orang 
(http://www.kominfo.go.id/content/detail/6095/indonesia-raksasa-teknologi-digital-
asia/0/sorotan media Diakses tanggal 9 Ferbruari 2019 pukul 13.00 WIB). 
Dari data di atas dapat diasumsikan bahwa penggunaan pembayaran elektronik 
berbasis aplikasi yang masih tergolong rendah. Hal ini menjadi dilema karena 
pembayaran elektronik yang bertujuan untuk mempercepat durasi transaksi dan 
mempermudah dalam proses pembayaran tangan masyarakat kini lebih banyak waktu 
untuk menggunakan ponsel, namun penggunaan pembayaran elektronik di ponsel 
belum seluruhnya menyentuh pengguna smartphone pintar. Jadi masyarakat untuk 
penggunaan pembayaran elektronik masih rendah tetapi kemampuan untuk 
menggunakan smartphone sudah meningkat. 
Pembayaran elektronik sudah banyak digunakan untuk pembayaran transportasi 
umum dan pembayaran di minimarket maupun restoran. Sampai saat ini pembayaran 
elektronik yang berbasis pada telepon seluler yang berkembang di kalangan 
masyarakat yaitu Gopay milik Gojek, Ovo milik Lippo Group, LinkAja milik 
Telkomsel dan lain sebagainya. Salah satu produk dari uang elektronik yang berbasis 
server, yakni Go-Pay merupakan produk yang memberikan penawaran yang menarik 
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bagi penggunanya. Dari sisi lain Go-Pay memberikan kemudahan bagi konsumen 
yakni fasilitas yang dimiliki Go-Jek terbilang unik dan proveder yang lainnya. 
Kemudahan dalam bertransaksi memberikan kesempatan yang lebih besar untuk 
mengumpulkan poin sebanyaknya dimana pun tempat (Rahma, 2018: 642-641). 
Salah satu perusahaan fintech yang tengah berkembang saat ini yaitu PT 
Dompet Anak Bangsa (Go pay) yang dimiliki oleh PT Aplikasi Karya Anak Bangsa 
(Go-Jek). Go-Jek pertama kali memperkenalkan layanan digital payment Go pay pada 
April 2016 setelah sebelumnya memiliki sistem kredit bernama Go-Jek Credit. Go 
pay dapat digunakan untuk membayar semua jenis layanan Go-Jek secara cashless 
atau non tunai, mulai dari jasa ojek online (GoRide), antar makanan Go-Food, hingga 
belanja lewat Go-Mart.   
Menurut Crystal Widjaja, Senior Vice President Business Intelligence GoJek 
Indonesia, pertumbuhan yang dialami Go-Jek sangat pesat, jumlah pesanan Go-Ride 
di kuartal tiga 2017 ini tercatat menyamai seluruh jumlah pesanan Go-Ride di tahun 
2016. Dikutip dari CNN Indonesia (2017), per bulannya pengguna fitur dompet 
digital dengan menggunakan saldonya untuk melakukan booking layanan tranportasi 
roda dua Go-Ride sebanyak 7 kali, pemesanan makan Go-Food sebanyak 2 kali, 
layanan transpotasi roda empat Go-Car sebanyak 1 kali, serta pembelian pulsa 
GoPulsa sebanyak 2 kali atau setara dengan booking Go-Ride sebanyak 11 kali, 
GoFood sebanyak 11 kali, Go-Car sebanyak 1 kali dan Go-Send sebanyak 2 kali. 
Penyedia layanan memberikan penawaran diskon atau potongan harga yang 
menguntungkan konsumen dan adanya diskon 5% sampai dengan 60% dalam setiap 
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harinya dan hari tertentu untuk diskon terbesar seperti 50% sampai 60% bagi mitra 
yang bekerjasama dengan PT.Go-Jek. Hingga April 2019, pengguna Go-Pay 
mencapai 142 juta pengguna. Pesaing dari proveder ovo yang di kutip dari situs 
liputan6.com pada Maret 2018 pengguna baru mencapai 9,5 juta pengguna. 
Sedangkan pengguna LinkAja yang dikutip dari situs bisnis.com pada mei 2019 40 
juta. Apabila dibandingkan dengan pengguna aktif smartphone pintar tercipta selisih 
angka yang cukup jauh dari jumlah penguna ketiga aplikasi tersebut. Go-Pay 
memberikan stimulus kepada masyarakat berupa diskon dan poin hadiah yang 
ditawarkan di aplikasi terebut berupa barang atau jasa. 
Jogiyanto (2009) menyatakan persepsi kemudahan pengguna didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha. Definisi tersebut  dapat diketahui bahwa persepsi kemudahan 
merupakan suatu kepercayaan tentang pengambilan keputusan. 
Venkatesh dan David dalam Rahmad, Astuti dan Riyadi (2017), Intensitas 
dari penggunaan dan interaksi pengguna dengan sistem dapat menunjukkan suatu 
kemudahan penggunaan seseorang. Suatu sistem yang sering digunakan berarti 
menunjukkan bahwa suatu sistem tersebut lebih dikenal dan juga lebih mudah 
digunakan. 
Penelitian oleh Shomad dan Purnomosidhi (2012) yang dilakukan pada 
mahasiswa S1 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya dalam penelitiannya tentang perilaku penggunaan E-Commerce dengan 8 
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variabel independen pengaruh kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, 
persepsi risiko serta variabel dependen perilaku penggunaan ecommerce dan minat 
penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa minat dipengaruhi positif oleh persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, dan dipengaruhi negatif oleh persepsi risiko. Perilaku 
secara positif dipengaruhi oleh minat individu menggunakan electronic commerce. 
Sedangkan kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan electronic 
commerce.  
Penelitian Adiyanti (2015) tentang minat menggunakan layanan e-money 
dengan variabel independen pendapatan, manfaat, kemudahan penggunaan, daya tarik 
promosi, kepercayaan dan variabel dependen Minat menggunakan e-money. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendapatan, manfaat, kemudahan penggunaan, daya tarik 
promosi dan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan e money.  
Priambodo dan Prabawani (2016) melakukan penelitian tentang pengaruh 
persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunan, dan persepsi risiko terhadap minat 
menggunakan layanan uang elektronik  pada masyarakat di Kota Semarang. Hasil 
dari penelitian ini yaitu bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan, persepsi kemudahan penggunaan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan, serta persepsi risiko 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap minat menggunakan layanan uang 
elektronik. 
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Anjar (2017) melakukan penelitian tentang analisis pengaruh trust dan risk 
dalam penerimaan teknologi dompet elektronik Gopay. Hasil dari penelitian ini 
bahwa persepsi kepercayaan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap minat 
melalui resiko yang dirasakan dan manfaat yang dirasakan, oleh karena itu 
kepercayaan menjadi komponen penting dalam penggunaan dompet elektronik 
sebagai alat pembayaran elektronik. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dipilih untuk menjadi salah satu objek 
penelitian dengan menggunakan sampel mahasiswa dari satu fakultas saja.Karena 
memiliki latar belakang ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa 
dari fakultas-fakultas yang lain, misalnya Fakultas Matematika, Ilmu Pengetahuan 
dan  Fakultas Ilmu Agama di universitas yang sama. status sosial yang tinggi 
dibanding Universitas lain. Universitas Muhammadiyah Surakarta terbukti dalam 
beberapa tahun ini banyak orang tua dari mahasiswa yang memiliki pekerjaan seperti 
pengusaha, manager, dan penjabat pemerintah, terbukti terlihat dari banyaknya 
jumlah uang saku yang diterima salah satu mahasiswa dari Fakultas Kedokteran Gigi. 
Pandangan publik tersebut juga cukup dapat diterima secara rasional karena 
memang secara finansial dan biaya perkuliahan di Fakultas Kedokteran Gigi lebih 
tinggi dibandingkan dengan fakultas-fakultas yang lain. Orang tua dari mahasiswa 
kedokteran Gigi di Universitas Muhammadiyah Surakarta rata-rata memiliki 
pekerjaan yang memiliki status sosial tinggi, rata-rata orang tua mahasiswa memeiliki 
pekerjaan pengusaha. Hal ini karena dari pernyataan beberapa mahasiswa FKG 
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mengatakan bahwa pembayaran elektronik di era sekarang membantu dalam 
kesehariannya. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki status 
sosial yang tinggi, jadi hal ini pun tidak asing lagi dengan pembayaran elektronik dan 
penggunaanya dengan menggunakan aplikasi gopay karena mayoritas mempunyai 
aplikasi tersebut. 
Mahasiswa kedokteran gigi semester 3 dan 5 semua memiliki aplikasi Gojek, 
namun tidak semua mempunyai saldo gopay. Peneliti melakukan survei kepada 
beberapa mahasiswa yang menggunakan gopay dari persepsi kemudahan 
menggunakan aplikasi gojek dan menggunakan ulang gopay dalam setiap harinya, 
menggunakan aplikasi tersebut mempermudah pemakaian aplikasi dan secara 
kebutuhan sehari-hari. Ini menunjukan kegunaan yang di tawarkan oleh aplikasi 
tersebut mahasiswa mampu menggunakan ulang saldo gopay di kemudian hari. 
Dari wawancara peneliti dengan salah satu mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta jurusan Fakultas Kedokteran Gigi bernama Galih umur 20 
tahun. Berdasarkan wawancara antara peneliti dengan Mahasiswa yang sering 
bertransaksi menggunakan pembayaran elektronik menggunakan saldo gopay 
(21/07/2019) mengatakan bahwa tentang pembayaran elektronik membantu dalam 
beraktivitas sehari-hari. 
“Pembayaran elektronik itu yang dilakukan tanpa menggunakan uang secara 
langsung tanpa menggunakan tunai, tetapi dengan sarana internet seperti lewat 
smartphone dengan 1 genggam smartphone kita dapat bertransaksi apapun itu dan 
dimanapun. Di zaman sekarang pun kita beli makan tinggal go food, pulang kerja 
hujan deras atau macet tinggal pesan gojek, kemudian saya juga bisa membeli alat 
kedokteran gigi lewat go send/ go shop tinggal mengunakan saldo gopay saya, dan 
masih banyak lagi keuntungan menggunakan pembayaran ini dalam sehari-hari, 
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kemudian ini menjadi kebiasaan saya menggunakan pembayaran digital dalam 
beraktivitas selain itu saya selalu mengisi saldo gopay apabila sudah di bawah dari 
100.000 ribu rupiah, saya merasa senang apabila mempunyaisaldo gopay banyak ”. 
 
Dari penjelasan Mas Galih di dapatkan fakta persepsi kemudahan bahwa 
pembayaran elektronik mampu membantu aktivitas dalam sehari-hari, salah satu 
faktor yang mempengaruhi adalah kebiasaan menggunakan pembayaran elektronik 
dalam beraktivitas sehari-hari. Kemudian mas Galih menambahkan bahwa memiliki 
saldo gopay yang relatif banyak tidak menimbulkan kerugian terhadap pengunaan 
ulang aplikasi tersebut.  
Dari segi persepsi kepercayaan, mahasiswa lebih mementingkan kenyamanan 
yang digunakan selagi tidak merugikan namun gopay banyak membantu dan 
memudahkan dalam segi efesiensi waktu. Kemudian dari persepsi resiko, karena 
resiko yang berasal dari eksternal tersebut sulit untuk di ukur maka realatif sulit untuk 
mengukur obyektifitasnya. Penelitian ini  mendefinisikan perceived risk sebagai 
kepercayaan subyektif dari pengguna bahwa terdapat kemungkinan terjadinya resiko 
untuk mengalami kerugian ketika menggunakan layanan aplikasi tersebut. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dan menganalisanya dengan bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Persepsi 
Kemudahan, Persepsi Kepercayaan dan Persepsi Resiko Mengenai Uang 
Elektronik Terhadap Minat Menggunakan Ulang Aplikasi Go-Pay (Mahasiswa 
Jurusan Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Surakarta)”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, mahasiswa tidak asing lagi 
dengan aplikasi gojek terutama dengan pembayaran elektronik yang melalui gopay, 
namun tidak semua yang memiliki aplikasi gojek memiliki saldo gopay.  
1. Terdapat research Gap penelitian yang dilakukan oleh Priambodo (2016) 
menyatakan bahwa kemudahan pada pembayaran elektronik  memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat ulang menggunakan sedangkan 
penelitian Adiyanti (2015) menyatakan hal yang sama kemudahan berpengaruh 
positif terhadap minat menggunakan ulang. Mahasiswa yang menggunakan 
gopay merasakan kemudahan dalam pembayaran yang mudah dan efesien. 
2. Hasil penelitian Anjar (2017) menyatakan bahwa resiko tidak berpengaruh pada 
minat menggunakan hal ini sama yang dilakukan oleh Priambodo dan 
Prabawani (2016) resiko tidak berpengaruh pada alat pembayaran elektronik. 
Hal ini banyak masyarakat yang masih belum mengetahui tentang pembayaran 
elektronik sehingga penggunaan uang elektronik dalam sistem pembayaran non 
tunai di kalangan masyarakat masih  rendah apalagi berbasis server, mungkin 
hal ini masyarakat tidak nyaman dalam penggunaan. 
3. Hasil penelitian Shomad dan Purnomosidhi (2012) mengemukakan bahwa 
kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan ulang 
pembayaran elektronik, hal ini bertolak belakang dengan penelitian Adiyanti 
(2015) yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap penggunaan 
ulang. Mahasiswa tidak asing lagi dengan aplikasi gojek terutama dengan 
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pembayaran elektronik yang melalui gopay, namun tidak semua yang memiliki 
aplikasi gojek memiliki saldo gopay. 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang terlihat pada latar belakang dan identifikasi masalah 
diatas maka peneliti dini dibatasi pada: 
1. Kemampuan masyarakat menggunakan smartphone semakin meningkat, namun 
pada kenyataannya minat masyarakat untuk menggunakan uang elektronik 
masih rendah. 
2. Masayarakat tidak hanya memiliki satu aplikasi didalam ponsel yakni memiliki 
lebih dari satu aplikasi 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut:  
1. Apakah persepsi kemudahan pembayaran elektronik berpengaruh terhadap 
minat menggunakan ulang aplikasi gopay? 
2. Apakah persepsi resiko pembayaran elektronik berpengaruh terhadap minat 
menggunakan ulang aplikasi gopay? 
3. Apakah persepsi kepercayaan pembayaran elektronik berpengaruh terhadap 
minat menggunakan ulang aplikasi gopay? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas 
adalah : 
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1. Untuk mengetahui apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat 
menggunakan ulang gopay. 
2. Untuk mengetahui apakah persepsi resiko berpengaruh terhadap minat 
menggunakan ulang gopay. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbang saran dalam 
pengembangan ilmu ekonomi yaitu khususnya pada bidang ekonomi 
perbankan dalam pembahasan uang elektronik. 
b. Diharapkan menjadi rujukan dalam peningkatan pengembangan kualitas 
mahasiswa perbankan syariah 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir. 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang masalah yang menjelaskan secara 
singkat tentang perkembangan pengguna alat pembayaran berbasis 
server, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
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Bab ini membahas deskripsi konseptual fokus dan subfokus penelitian 
yaitu minat penggunaan uang elektronik berbasis server, persepsi 
kemudahan dan persepsi resiko. Selanjutnya membahas mengenai hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.  
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisi data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan data yang digunakan dalam penelitian beserta 
analisisnya sesuai dengan rumusan masalah yang penulis tentukan untuk 
menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian.  
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran dari peneliti.  
LAMPIRAN 
DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pengertian TAM 
TAM (Technology Acceptance Model) adalah salah satu teori perilaku yang 
menjelaskan tentang pendekatan pemanfaatan teknologi informasi. Penerimaan 
teknologi dapat diprediksi dengan sikap dan perilaku penggunaan pelanggan (Davis 
et al, 1986). Dalam Technology Acceptance Model (TAM), konsep mengukur 
kemudahan penggunaan dan kegunaan yang dirasakan sebagai kepercayaan individu 
terhadap penggunaan teknologi baru. Keyakinan individu beralih ke sikap mereka 
terhadap penggunaan dan mengarah pada niat untuk menggunakan teknologi baru 
(Davis et al, 1986). Kegunaan yang dirasakan didefinisikan sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem akan meningkatkan kinerjanya. 
Kemudahan penggunaan yang dirasakan mengacu pada tingkat di mana seseorang 
percaya bahwa penggunaan sistem akan bebas dari usaha (Davis et al, 1986). 
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan perilaku yang pada 
umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap penggunaan 
sistem teknologi informasi (Hamzah, 2009). Sedangkan menurut Jogiyanto 
(2007:111) dalam Technology Acceptance Model (TAM) merupakan suatu model 
penerimaan sistem informasi yang akan digunakan oleh pemakai. Sedangkan menurut 
(Wibowo, 2008) Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu model yang 
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dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
diterimanya penggunaan teknologi. 
1. Tujuan TAM 
Technology Acceptance Model (TAM) paling banyak digunakan dalam 
penelitian, karena TAM bertujuan untuk menjelaskan penerimaan pengguna terhadap 
suatu sistem informasi (Bangkara dan Mumba, 2016). Sedangkan menurut Pertiwi 
dan Adhivinna (2013), Technology Acceptance Model (TAM) mempunyai tujuan 
untuk memberikan kerangka dasar untuk penelusuran pengaruh faktor eksternal 
terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan penggunaan. TAM banyak digunakan untuk 
memprediksi tingkat akseptasi pemakai (user acceptance) dan pemakaian yang 
berdasarkan persepsi terhadap kemudahan penggunaan teknologi informasi 
(perceived usefulness) dengan mempertimbangkan kemudahan dalam penggunaan TI 
(perceived ease of use). 
2. Konsep Technology Acceptance Model (TAM) 
Didalam Technology Acceptance Model (TAM) terdapat 2 konstruk utama yang 
dapat mempengaruhi setiap perilaku pengguna, yaitu persepsi kemudahan 
penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi manfaat (perceived usefulness). Dari 
kedua variabel tersebut dapat menjelaskan aspek keperilakuan pengguna. Sehingga 
dengan melihat kemudahan dan manfaat penggunaan teknologi informasi dapat 
dijadikan alasan seseorang dalam berperilaku atau bertindak sebagai tolak ukur dalam 
menerima suatu teknologi informasi. Semakin mudah penggunaan teknologi 
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informasi menandakan bahwa lebih sedikit usaha yang harus dilakukan dalam 
meningkatkan kinerjanya menggunakan teknologi informasi. Begitu pula semakin 
banyak manfaat yang dirasakan pengguna, akan memberikan pengaruh lebih besar 
dalam menggunakan teknologi informasi (Hartono, 2008: 111). 
Berdasarkan Jogiyanto (2007), dalam bukunya menyatakan bahwa Technology 
Acceptance Model (TAM) merupakan model yang menjelaskan minat perilaku 
(behavioral intention) dan perilaku (behavior) adalah dua hal yang berbeda, minat 
perilaku (behavioral intention) masih merupakan minat (intention). Minat (intention) 
didefinisikan sebagai keinginan untuk melakukan perilaku. Sedangkan perilaku 
(behavior) adalah tindakan atau kegiatan nyata yang dilakukan. Sehingga perilaku 
akan dilakukan jika seseorang mempunyai minat untuk melakukannya. Dan minat 
perilaku akan menentukan perilakunya. Minat dapat berubah sewaktu-waktu. 
Semakin lebar interval waktu, semakin mungkin terjadi perubahan di minat 
(Bangkara dan Mumba, 2016). 
3. Kelebihan TAM 
Menurut Jogiyanto (2008:134) teori ini memiliki beberapa kelebihan yaitu: 
a. TAM merupakan model perilaku (behavior) yang bermanfaat untuk 
menjawab pertanyaan mengapa banyak sistem teknologi informasi yang 
gagal diterpkan karena pemakaiannya tidak mempunyai minat (intention) 
untuk menggunakannya. Tidak banyak model-model penerapan sistem 
teknologi informasi yang memasukkan faktor psikologis atau perilaku 
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(behavior) di dalam modelnya dan TAM adalah salah satu yang 
mempertimbangkannya. 
b. TAM dibangun dengan dasar teori yang kuat 
c. TAM telah diuji dengan banyak penelitian dan hasilnya sebagian besar 
mendukung dan menyimpulkan bahwa TAM merupakan model yang baik. 
d. TAM merupakan model yang persimoni (persimonious) yaitu model yang 
sederhana tetapi valid. 
2.1.2. Minat Ulang 
Kinnear dan Taylor (1995) Minat menggunakan ulang pada dasarnya adalah 
perilaku pelanggan dimana pelanggan merespons positif terhadap kulitas pelayanan 
suatu perusahaan dan berniat melakukan kunjungan kembali atau mengkonsumsi 
kembali produk atau jasa perusahaan tersebut. Menurut Kotler dan Armstrong (2011) 
faktor utama yang mempengaruhi minat seseorang untuk melakukan pembelian 
ulang, yaitu: 
a) Faktor Kultur  
Kultur dan kelas sosial seseorang dapat mempengaruhi minat seseorang 
dalam melakukan pembelian. Konsumen memiliki persepsi, keinginan dan 
tingkah laku yang dipelajari sedari kecil, sehingga pada akhirnya akan 
membentuk persepsi yang berbeda-beda pada masing-masing konsumen. 
Faktor nasionalitas, agama, kelompok ras dan wilayah geografis juga 
berpengaruh pada masing-masing individu. 
b) Faktor Psikologis  
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Meliputi pengalaman belajar individu tentang kejadian di masa lalu, serta 
pengaruh sikap dan keyakinan individu. Pengalaman belajar dapat 
didefinisikan sebagai suatu perubahan perilaku akibat pengalaman 
sebelumnya. Timbulnya minat konsumen untuk melakukan pembelian 
ulang sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar individu dan 
pengalaman belajar konsumen yang akan menentukan tindakan dan 
pengambilan keputusan membeli. 
c) Faktor Pribadi  
Kepribadian, umur, pekerjaan, situasi ekonomi dan juga lifestyle dari 
konsumen itu sendiri akan mempengaruhi persepsi dan pengambilan 
keputusan dalam membeli. Oleh karena itu, peranan restoran penting 
dalam memberikan pelayanan yang baik kepada konsumennya. Faktor 
pribadi ini termasuk di dalamnya konsep diri. Konsep diri dapat 
didefinisikan sebagai cara kita melihat diri sendiri dan dalam waktu 
tertentu sebagai gambaran tentang upah yang kita pikirkan. Dalam 
hubungan dengan minat beli ulang, restoran perlu menciptakan situasi 
yang diharapkan konsumen. Begitu pula menyediakan dan melayani 
konsumen dengan produk yang sesuai dengan yang diharapkan konsumen. 
d) Faktor Sosial  
Mencakup faktor kelompok anutan (small reference group). Kelompok 
anutan didefinisikan sebagai suatu kelompok orang yang mempengaruhi 
sikap, pendapat, norma dan perilaku konsumen. Kelompok anutan ini 
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merupakan kumpulan keluarga, kelompok atau orang tertentu. Dalam 
menganalisis minat beli ulang, faktor keluarga berperan sebagai 
pengambil keputusan, pengambil inisiatif, pemberi pengaruh dalam 
keputusan pembelian, penentu apa yang dibeli, siapa yang melakukan 
pembelian dan siapa yang menjadi pengguna. Pengaruh kelompok acuan 
terhadap minat beli ulang antara lain dalam menentukan produk dan 
merek yang mereka gunakan yang sesuai dengan aspirasi kelompoknya. 
Keefektifan pengaruh niat beli ulang dari kelompok anutan sangat 
tergantung pada kualitas produksi dan informasi yang tersedia pada 
konsumen. 
1.  Minat Ulang Menggunakan Gopay 
Bentler dan Spencer (dalam Heru 1999) yaitu adanya perilaku masa 
lampau yang dapat mempengaruhi minat secara langsung dan perilaku 
mengkonsumsi ulang pada waktu yang akan datang. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Howard dan Sheth (dalam Heru 1999) memperlihatkan adanya 
variabel tanggapan (response variabel) yaitu keputusan untuk membeli, dimana 
konsumen yang puas akan melakukan konsumsi ulang pada waktu yang akan 
datang dan memberitahukan orang lain atas kinerja produk atau jasa yang 
dirasakannya. 
Berdasarkan uraian diatas menyimpulkan bahwa minat pembelian atau 
penggunaan ulang pada pengguna merupakan suatu proses pengintegrasian 
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konsumen dalam membeli atau menggunakan ulang suatu barang atau jasa yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perilaku pengisian ulang 
saldo gopay timbul karena didahului oleh adanya minat menggunakannya, 
minat ulang untuk menggunakan muncul salah satunya disebabkan oleh 
persepsi yang didapatkan bahwa produk atau jasa tersebut memiliki kualitas 
yang baik.  
Kualitas yang baik dapat di kategorikan dari kemudahan untuk digunakan 
oleh pengguna gopay dan fitur yang disediakan oleh gojek, selain itu juga 
keuntungan yang ditawarkan oleh pihak gojek seperti promo dan cashback 
untuk pelanggan setia penguna gojek. Secara otomatis pelanggan setia 
pengguna gojek dengan adanya keuntungan yang ditawarkan tentu saldo gopay 
akan melakukan pengisian saldo gopay. Jadi minat menggunakan ulang dapat 
diamati sejak sebelum perilaku menggunakannya timbul dari keinginan diri 
sendiri selagi menguntungkan dan positif. 
1.1.3. Persepsi  
Persepsi diartikan sebagai proses yang dilakukakn individu untuk memilih, 
mengatur, dan menafsirkan ke dalam gambar yang berarti dan masuk akal mengenai 
dunia (Muflih, 2006: 91). Menurut kamus lengkap psikologi, persepsi adalah: a) 
proses mengetahui atau mengenali onejek dan kejadian objektif dengan bantuan 
indera, b) kesadaran dari proses-proses organis,  titchener/ satu kelompok pengindera 
dengan penambahan arti-arti yang berasal dari pengalaman di masa lalu, c) variabel 
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yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari kemampuan organisasi untuk 
melakukakn pembedaan diantara perangsang-perangsang, d) kesadaran intuitif 
mengenai kebenaran langsung atau keyakinan yang serta merta mengenai sesuatu 
(Chaplin, 2005). 
Persepsi (perception) adalah proses di mana kita memilih, mengatur, dan 
menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang berarti. 
Poin utamanya adalah bahwa persepsi tidak hanya tergantung pada rangsangan fisik, 
tetapi juga pada hubungan rangsangan terhadap bidang yang mengelilinginya dan 
kondisi dalam setiap diri kita. Persepsi lebih penting daripada realitas, karena persepsi 
yang mempengaruhi perilaku aktual konsumen. Orang bisa mempunyai persepsi 
berbeda tentang obyek yang sama karena tiga proses pemahaman: atensi selektif, 
distorsi selektif, dan retensi selektif (Kotler dan Keller, 2009: 180). 
1.1.4. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan Ulang 
Gopay 
1. Persepsi Kemudahan 
Jogiyanto (2009) menyatakan persepsi kemudahan pengguna didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha. Dari definisinya maka dapat diketahui bahwa persepsi kemudahan 
merupakan suatu kepercayaan tentang pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi mudah digunkan maka dia akan menggunakan. 
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Kemudahan mempunyai makna tanpa adanya kesulitan atau terbebaskan dari 
kesulitan atau tidak perlu berusaha keras. Dengan demikian, persepsi kemudahan 
penggunaan ini merujuk pada kepercayaan individu bahwa setiap sistem ini 
membantu dan tidak memerlukan upaya serta biaya yang besar dalam 
penggunaannya. Persepsi kemudahan kenggunaan pada e-money ini dimaksudkan 
agar nasabah atau konsumen dapat menggunakan layanan e-money dengan mudah 
dipahami serta mudah dalam pengaplikasiannya tanpa menggunakan usaha yang 
rumit serta membutuhkan waktu dan biaya besar. Dengan adanya hal tersebut, 
sehingga nasabah atau konsumen dapat dengan baik dan senang melakukan transaksi 
dalam layanan e-money tentunya dengan cara yang mudah dalam menggunakannya 
Venkatesh dan David dalam Rahmad, Astuti dan Riyadi (2017:38) membagi 
dimensi kemudahan sebagai berikut: 
a. Interaksi individu dengan sistem yang jelas dan mudah dimengerti (clear  
and understandable) 
b. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem tersebut 
(does not require a lot of mental effort).  
c. Sistem yang mudah digunakan (easy to use). 
d. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang individu ingin 
kerjakan (easy to get the system to do what he/she wants to do). 
23 
 
Intensitas dari penggunaan dan interaksi pengguna dengan sistem juga dapat 
menunjukkan suatu kemudahan penggunaan. Suatu sistem yang sering digunakan 
dapat menunjukkan bahwa suatu sistem tersebut lebih dikenal dan juga lebih mudah 
digunakan. 
2. Hubungan Persepsi Kemudahan dengan Minat Menggunakan Ulang Gopay 
Kemudahan dalam penggunaan e-money memiliki arti bahwa penerbit e-
money memberikan aplikasi dan sistem pembayaran yang dapat dengan mudah 
dimengerti dan dipelajari oleh penggunanya, serta pengguna dapat melakukan 
transaksi sesuai dengan keinginan pengguna. 
Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Dwi 
Marchelina dan Raisa Pratiwi (2018), yang menyatakan bahwa kemudahan 
berpengaruh terhadap minat penggunaan e-money. Pernyataan teoritik dari Jogiyanto 
(2009) menyatakan persepsi kemudahan pengguna didefinisikan sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Dari 
definisinya maka dapat diketahui bahwa persepsi kemudahan merupakan suatu 
kepercayaan tentang pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa 
sistem informasi mudah digunkan maka dia akan menggunakan. 
1.1.5. Pengaruh Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Ulang 
Gopay 
1. Definisi 
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Moorman et al. (1993) mendifinisakan kepercayaan sebagai kesediaan untuk 
bergantung kepada pihak lain yang telah dipercaya. Kepercayaan mengandung dua 
aspek yang berbeda yaitu kredibilitas yang merujuk kepada keyakinan bahwa pihak 
lain mempunyai keahlian dalam menjalankan tugasnya dan benovelence yang 
merujuk kepada kesunggguhan pihak lain bahwa dia mempunyai kesungguhan untuk 
melaksanakan yang sudah disepakati (Zhafiri, 2011: 59). 
Pengertian kepercayaan menurut Morgan dan Hunt (1994) mendefinisikan 
bahwa kepercayaan akan terjadi apabila seseorang memiliki kepercayaan diri dalam 
sebuah pertukaran dengan mitra yang memiliki integritas dan dapat dipercaya. Mayer 
et. al. (1995) mendefinisikan kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk peka 
terhadap tindakan orang lain berdasarkan pada harapan bahwa orang lain akan 
melakukan tindakan tertentu pada orang yang mempercayainya, tanpa tergantung 
pada kemampuannya untuk mengawasi dan mengendalikannya. Gefen (2002) 
mendefinisikan kepercayaan adalah kemauan untuk membuat dirinya peka pada 
tindakan yang diambil oleh orang yang dipercayainya berdasarkan pada rasa 
kepercayaan dan tanggung jawab. Kepercayaan mengacu pada keyakinan terhadap 
sesuatu dan percaya bahwa pada akhirnya apa yang dilakukan akan membawa 
kebaikan atau keuntungan (Gilbert & Tang, 1998 dalam Mukhrejee dan Nath, 2003).  
Berdasarkan beberapa definisi di atas kepercayaan adalah kepekaan individu 
terhadap nilai-nilai yang dibagi antar kedua pihak yang sifatnya menguntungkan bagi 
kedua pihak. Jadi kepercayaan terhadap e-money merupakan proses pertukaran nilai-
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nilai antara pihak penerbit e-money dengan nasabah atau konsumen pengguna e-
money yang nilai-nilai ini menguntungkan bagi pihak penerbit maupun bagi pihak 
nasabah atau konsumen. 
Beberapa elemen penting dari kepercayaan yaitu kepercayaan merupakan 
perkembangan dari pengalaman dan tindakan di masa lalu seperti watak yang 
diharapkan dari mitra seperti dapat dipercaya dan dapat dihandalkan dan kepercayaan 
melibatkan kesediaan untuk menempatkan diri dalam risiko sehingga melibatkan 
perasaan aman dan yaki pada diri mitra. 
Berdasatkan beberapa penelitian dari kepercayaan diatas dapat disimpulkan 
bahwa kepercayaan bersumber pada diri seseorang yang diyakinkan dengan argumen 
orang lain dengan komponen yang meliputi gesture tubuh, tata bahasa yang 
digunakan dan bukti yang memperkuat argumen tersebut. Sehingga secara umum 
seseorang dapat percaya terhadap sesuatu karena orang tersebut telah meyakinkan 
dirinya sendiri. 
2. Hubungan Persepsi Kepercayaan dengan Minat Menggunakan Ulang Gopay 
Kepercayaan dalam penggunaan e-money memiliki arti bahwa penerbit 
memberikan rasa nyaman dan jaminan atas segala yang berkaitan dengan transaksi 
e-money terhadap pengguna e-money, sehingga pengguna e-money tidak akan 
berpindah ke penerbit e-money yang lain dan tetap percaya kepada e-money dari 
penerbit yang sedang digunakan. 
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Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Sindi 
Pamungkas, (2018), yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap 
minat penggunaan e-money. Pernyataan teoritik dari Ganesha (1994: 12) 
membuktikan bahwa kepercayaan dan ketergantungan memegang peran kunci bagi 
kesuksesan hubungan jangka panjang antara penjual dan pembeli. 
1.1.6. Pengaruh Persepsi Resiko Terhadap Minat Menggunakan Ulang Gopay 
1. Persepsi Resiko 
Menurut Darmawi (2005), risiko dihubungkan dengan kemungkinan 
terjadinya akibat buruk (kerugian) yang tidak diinginkan atau tidak terduga. 
Penggunaan kata “kemungkinan” tersebut sudah menunju kan adanya k 
tidakpastian. Risiko erat kaitannya dengan ketidakpastian, tetapi kedua hal tersebut 
memiliki makna yang berbeda. Dimana ketidakpastian merupakan peluang suatu 
kejadian yang tidak dapat diukur oleh pengambil keputusan. Adanya ketidakpastian 
dapat menimbulkan risiko.  
2. Hubungan persepsi Resiko dengan Minat Menggunakan Ulang Gopay 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hapsara (2015) menunjukkan 
bahwa resiko berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking. Karena semakin 
tinggi resiko yang ada akan menurunkan minat nasabah untuk menggunakan mobile 
banking karena resiko dianggap sebagai ketidakpastian atas pengambilan resiko dan 
dapat menimbulkan sebuah kerugian. 
Resiko erat kaitannya dengan kepercayaan, semakin kecil persepsi resiko dari 
suatu individu maka semakin besar pula tingkat kepercayaan terhadap individu 
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tersebut, begitu juga sebaliknya. Dengan begitu semakin besar persepsi resiko 
dalam menggunakan ulang gopay akan mempengaruhi juga tingkat kepercayaan 
customer untuk menggunakan ulang gopay. 
1.1.7. GO-JEK (Pembayaran Eleketronik) 
PT. GO-JEK Indonesia adalah perusahaan teknologi digital yang membantu 
masyarakat sebagai solusi maslaah yang sedang terjadi saat ini. GO-JEK menjadi 
mitra bagi pengendara-pengendara Ojek untuk mempermudah masyarakat 
menghadapi kemacetan dan kepadatan kota. 
GO-JEK bukan hanya menyediakan layanan untuk menghantarkan seseorang 
mencapai tempat tujuannya, namun GO-JEK saat ini sudah memiliki berbagai produk 
untuk memberikan kemudahan terhadap masalah masyarakat saat ini. Layanan GO-
JEK saat ini terdiri dari Go-Ride, Go-Mart, Go-Food, Go-Clean, Go-Glam, Go-Car, 
Go-Send, Go-Box, Go-Masssge, Go-Busway, Go-Tix, Go-Auto, Go-Med, Go-Pay 
(www.go-jek.com). 
GO-JEK saat ini mengeluarkan sebuah fitur baru untuk mempermudah 
pembayaran dari seluruh produk yang ditawarkan oleh pihak GO-JEK.Fitur terbaru 
tersebut adalah Go-Pay. Go-Pay merupakan mobile wallet atau pembayaran 
elektronik yang digunakan untuk menyimpan GO-JEK Credit dan digunakan untuk 
membayar transaksi dalam layanan produk-produk GO-JEK. Go-Pay merupakan 
metode pembayaran mobile payment yang disediakan oleh perusahaan GO-JEK 
untuk mempermudah proses transaksi bagi pengguna, driver maupun perusahaan itu 
sendiri. Go-Pay disediakan untuk memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi 
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proses transaksi yang dilakukan dalam GO-JEK. Go-Pay memiliki berbagai 
keunggulan, diantaranya adalah pembayaran yang mudah untuk setiap transaksi 
layanan GO-JEK, pembayaran transaksi tanpa uang kembalian, mendapatkan 
berbagai macam potongan harga dan promo untuk pengguna Go-Pay, dan salah satu 
kemudahan dengan pengisian saldo. 
Beberapa persyaratan dari sudut pandang pelanggan apabila layanan mobile 
payment dapat sukses maka cepat dan akses yang mudah, layanan yang luas, aplikasi, 
mudah digunakan, persyaratan teknis yang memadai dan mudah, dan mempunyai 
nilai tambahan pada layanan. Layanan mobile payment yang memiliki keamanan 
yang baik juga akan menjadi pertimbangan auntuk seseorang konsumen 
menggunakan layanan mobile payment (lerner, 2013:62) 
1. Fitur Aplikasi Gojek  
Fitur-fitur yang berada di Aplikasi Go-Jek ada tiga kategori yang dapat 
digunakan untuk konsumen yaitu Go-Jek, Go-Pay dan Go-Life.  
1) Go-Jek 
Di kategori Go-Jek ada Sembilan fitur yang dapat digunakan oleh konsumen, 
kategori ini lebih dominan untuk pengantaran konsumen atau jasa. 
a. Go-Ride 
Go-Ride adalah layanan transportasi sepeda motor yang sebelumnya adalah ojek-
ojek konvensional yang kemudian dijadikan mitra untuk bersama-sama memberikan 
manfaat lebih dengan menggunakan mobile service sehingga seluruh pemesanan 
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dapat dikendalikan dengan aplikasi GO-JEK. Dengan menggunakan Go-Ride maka 
konsumen dapat lebih mudah dan cepat untuk menuju tempat tujuan. 
b. Go-Car 
Go-Car adalah layanan transportasi beroda empat yang sebelumnya adalah supir 
taksi konvensional yang kemudian dijadikan mitra untuk bersama-sama memebrikan 
manfaat lebih dengan menggunakan mobile service sehingga seluruh pemesan dapat 
dikendalikan dengan aplikasi Go-Jek, dengan Go-Car penumpang dapat memuat 
lebih dari 4 orang tergantung tipe mobil. 
c. Go-Food 
Go-Food adalah layanan pesan antar makanan yang diorder lewat aplikasi Go-Jek 
dan diantarkan oleh driver gojek sampai lokasi yang di tuju. 
d. Go-Food Festival 
Go-Food Festival adalah event yang diselenggarakan oleh PT. Go-Jek di suatu 
tempat selam kontrak tempat satu tahun.Tempat event tersebut yakni seperti event 
kuliner tetapi pembayarannya hanya menggunakan transaksi dari Go-Pay. 
e. Go-Sent 
Go-Sent adalah layanan pesan antar barang yang konsumennya meminta untuk 
diantarakan oleh driver gojek barangnya (konsumen) ketempat tujuan yang 
diinginkan. 
f. Go-Box 
Go-Box adalah layanan pesan antar berupa barang yang muatannya lebih banyak 
dan diantarkan oleh driver gojek. 
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g. Go-Tix 
Go-Tix adalah layanan untuk memasan tiket transportasi yang dipesan lewat 
aplikasi Go-Jek. 
h. Go-Med 
Go-Med adalah suatu layanan kalaborasi antara Go-Jek dan Halodoc, Go-Med 
sebenarnya tidak melayani produk apa pun, tetapi pihak GOJEK menghubungkan 
pengguna dengan lebih dari 1.000 apotek di jabodetabek, Bandung dan Surabaya. 
i. Go-Deals 
Go-Deals adalah layanan yang menyediakan berbagai promosi terbaik yang tidak 
dapat didapatkan di tempat lain, banyak berbagai tawaran yang menarik yang 
ditawarkan. Berbagai jenis penawaran menarik dengan pilihan vocer untu bersantap, 
berbelanja, hobi, hiburan, perjalanan dan voucher lainnya untuk setiap layanan GO-
JEK. 
2) Go-Pay 
Di kategori Go-Pay ada empat fitur yang dapat digunakan oleh konsumen, kategori 
ini lebih dominan untuk transaksi atau pembayaran. 
a. Go-Pay 
Go-Pay adalah layanan yang digunakan untuk pembayaran segala macam, seperti 
pembayaran untuk pembelian makanan, belanja dll.Go-Pay dapat dikatakan 
penampungan saldo di aplikasi GOJEK. 
b. Go-Bills 
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Go-Bills adalah layanan yang digunakan untuk membayar tagihan seperti tagihan 
listrik PLN, membeli token listrik dan membayar premi asuransi BPJS, setiap 
pembayaran tagihan akan langsung dikurangkan dari saldo Go-Pay. 
c. Go-Point 
Go-Point adalah layanan yang digunakan untuk progam loyalitas dari GOJEK 
khusus untuk pengguna Go-Pay, sistem ini setiap transaksi menggunakan Go-Pay 
maka akan mendapatkan poin dan dapat ditukarkan hadiah menarik yang disediakan 
oleh pihak GOJEK. 
d. Go-Pulsa 
Go-Pulsa adalah layanan yang digunakan untuk pengisian ulang ponsel dan 
penyisihan data ponsel dapat dilakukan kapanpun selama saldo Go-Pay tersedia. 
e. Go-Life 
Kategori Go-Pay ada empat fitur yang dapat digunakan oleh konsumen, kategori 
ini lebih dominan untuk jasa. 
a. Go-Massage 
Go-Massage adalah layanan jasa yang ditawarkan oleh konsumen untuk kebutuhan 
perawatan pijat dan spa. 
b. Go-Clean 
Go-Clean adalah layanan yang digunakan untuk pembersihan professional berbasis 
aplikasi yang tersedia di Bali, Balikpapan, Bandung, Jabodetabek, Makassar, Mando, 
Medan, Palembang, Semarang, Surabaya dan Yogyakarta. 
c. Go-Auto 
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Go-Auto adalah layanan mekanik yang khusus dengan mekanik mobil. 
d. Go-Glam 
Go-Glam adalah layanan yang digunakan untuk kecantikan termuka dan 
mendukung kebutuhan harian konsumen untuk kecantikan. 
1.2. Penelitian Relevan 
Table 2.4 
Penelitian Relevan 
N
o 
Peneliti 
dan 
Tahun 
Judul Metode Analisis 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
1. Huwaydi, 
Hakim 
dan 
Persada, 
2018 
Analisis 
Deskriptif 
Pengguna Go-
Pay di 
Surabaya 
Menggunakan 
kuisioner dan 
teknik sampling, 
data yang 
diperoleh 
berjumlah 646 
dengan 
komponen 128 
data offline dan 
518 data online 
Hasil peneliti 
menunjukan bahwa 
beberapa demografi yang 
kemudian dianalisis salah 
satunya adalah 
banyaknya pengguna Go-
Pay yang mempunyai 
jenik kelamin perempuan 
dan layanan yang sering 
menggunakan Go-Pay 
sebagai media 
transaksinya adalah Go-
Food. 
2. Anjar Analisis Variabel Penelitian ini 
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Priyono, 
2017 
 
pengaruh trust 
dan risk dalam 
penerimaan 
teknologi 
dompet 
elektronik Go 
pay 
Independen: 
Persepsi 
manfaat, 
persepsi 
kemudahan 
penggunan, 
risiko, 
kepercayaan, 
kepuasan, 
reputasi, 
familiaritas 
Variabel 
Dependen: 
Minat 
menggunakan 
go pay 
menganalisis apakah 
teknologi Go pay 
diterima oleh 
masyarakat, terutama 
oleh para early adopters 
of innovation yang dalam 
penelitian ini diproksi 
dengan mahasiswa. 
Mahassiwa adalah 
kelompok usia yang 
relatif muda sehingga 
cenderung memiliki 
tingkat penerimaan yang 
tinggi terhadap risiko 
dari inovasi baru. 
Disamping itu, mereka 
juga dipandang lebih 
familiar dengan teknologi 
baru. Atas dasar itulah 
mereka dipilih menjadi 
sampel penelitian. Model 
yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
technology acceptance 
model yang banyak 
digunakan untuk analisis 
penerimaan inovasi 
teknologi.  . 
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3.  Sindi 
Pamungk
as, 2018. 
Pengaruh 
Kepercayaan, 
Kegunaan dan 
Kemudahan 
Terhadap 
Minat 
Menggunakan 
Mobel Money 
T-Cash. 
Jumlah sampel 
100 mahasiswa 
Perbankan 
Syariah IAIN 
Surakarta 
pengguna 
Mobile Money 
T-Cash.  
Variabel kepercayaan 
dan kegunaan 
berpengaruh positif 
terhadap minat 
penggunaan e-money. 
Sedangkan kemudahan 
berpengaruh negatif 
terhadap minta 
penggunaan e-money. 
4. Arsita Ika 
Adiyanti, 
2015 
Pengaruh  
pendapatan, 
manfaat, 
kemudahan 
penggunaan, 
daya tarik 
promosi, dan 
kepercayaan 
terhadap minat 
menggunakan 
layanan e-
money  (studi 
kasus : 
mahasiswa 
universitas 
brawijaya) 
Variabel 
Independen: 
Pendapatan, 
manfaat, 
kemudahan 
penggunaan, 
daya tarik 
promosi, 
kepercayaan 
Variabel 
Dependen: 
Minat 
menggunakan 
emoney 
Hasil analisis untuk 
model ini menunjukkan 
bahwa Pendapatan, 
Manfaat, Kemudahan 
Penggunaan, Daya Tarik 
Promosi dan kepercayaan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money 
5. Singgih 
Priambod
Pengaruh 
persepsi 
Variabel 
Independen: 
Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
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o dan 
Bulan 
Prabawan
i, 2016 
 
manfaat, 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
dan 
persepsiresiko 
terhadap minat 
menggunakan 
pembayaran 
uang 
elektronik 
(studi kasus 
pada 
masyarakat di 
kota semarang) 
Persepsi 
manfaat, 
persepsi 
kemudahan 
penggunan, dan 
persepsi risiko 
Variabel 
Dependen: 
Minat 
menggunakan 
pembayaran 
uang elektronik  
Hasil 
persepsi manfaat 
memiliki pengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap minat 
menggunakan, persepsi 
kemudahan penggunaan 
memiliki pengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap minat 
menggunakan, serta 
persepsi risiko memiliki 
pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap minat 
menggunakan 
 
Penelitian Huwaydi, Hakim dan Perada (2018) Menemukan bahwa Financial 
technology atau fintech merupakan inovasi dibidang finansial yang bertujuan untuk 
memudahkan pengguna dalam melakukan kegiatan finansial dan memudahkan 
perusahaan dalam memberikan pelayanan keuangannya. Go-Pay adalah salah satu 
fintech di Indonesia yang merupakan layanan mobile payment yang terdapat pada 
platform Go-Jek. Go-Pay disediakan untuk memberikan kemudahan dan kenyamanan 
bagi proses transaksi yang dilakukan dalam Go-Jek. Dari hasil tersebut ditemukan 
beberapa demografi yang kemudian dianalisis, salah satunya adalah banyaknya 
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pengguna Go-Pay yang mempunyai jenis kelamin perempuan dan layanan yang 
sering menggunakan Go-Pay sebagai media transaksinya adalah Go-Food. 
Penelitian Anjar (2017) berjudul Analisis pengaruh trust dan risk dalam 
penerimaan teknologi dompet elektronik Go pay, mengatakan bahwa Penelitian ini 
menganalisis apakah teknologi Go pay diterima oleh masyarakat, terutama oleh para 
early adopters of innovation yang dalam penelitian ini diproksi dengan mahasiswa. 
Mahassiwa adalah kelompok usia yang relatif muda sehingga cenderung memiliki 
tingkat penerimaan yang tinggi terhadap risiko dari inovasi baru. Disamping itu, 
mereka juga dipandang lebih familiar dengan teknologi baru. Atas dasar itulah 
mereka dipilih menjadi sampel penelitian. Model yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah technology acceptance model yang banyak digunakan untuk analisis 
penerimaan inovasi teknologi. 
Penelitian Sindi (2018) berjudul Pengaruh Kepercayaan, Kegunaan dan 
Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan Mobel Money T-Cash. Mengatakan 
bahwa Variabel kepercayaan dan kegunaan berpengaruh positif terhadap minat 
penggunaan e-money. Sedangkan kemudahan berpengaruh negatif terhadap minta 
penggunaan e-money. 
Penelitian Adiyanti (2015) mengatakan bahwa Hasil analisis untuk model ini 
menunjukkan bahwa Pendapatan, Manfaat, Kemudahan Penggunaan, Daya Tarik 
Promosi dan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
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Penelitian Singgih (2016) mengatakan bahwa Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan, persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan, serta persepsi risiko memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap minat menggunakan. 
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh persepsi kemudahan, persepsi 
kepercayaan dan persepsi resiko terhadap minat menggunaan ulang gopay. 
Penjabaran hasil penelitian yang relevan diatas dapat dijadikan sebagai acuan dan 
bahan pendukung dalam penelitian ini. Karena penelitian-penelitian diatas masih 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
1.3. Kerangka Berfikir 
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas, 
selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh persepsi keamanan, 
persepsi kemudahan dan persepsi kepercayaan terhadap minat menggunakan e-
money. Maka dapat disusun kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut: 
Gambar 2.5 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
Persepsi Kepercayaan 
Persepsi Resiko (X3) 
Persepsi Kemudahan 
(X1) 
Minat Menggunaan  
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Dimana: 
Y merupakan variable dependen 
X1,x2,x3 merupakan variable independen 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat menggunakan ulang gopay 
yang dipergunkan dalam penelitian ini adalah persepsi kemudahan, kepercayaan dan 
resiko mewakili sebagai variable independen yang akan mempengaruhi variable 
dependen yaitu minat menggunakan ulang gopay dan besar kecilnya variable 
dependen dipengaruhi oleh variable independen penelitian. 
1.4. Perumusan Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2016: 64) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dunyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan  
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada faktor-faktor empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. 
Sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis merumuskan hipotesis: 
1. Pengaruh kemudahan dengan minat menggunakan ulang gopay 
Jogiyanto (2009) menyatakan persepsi kemudahan pengguna didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha. Dari definisinya maka dapat diketahui bahwa persepsi kemudahan 
merupakan suatu kepercayaan tentang pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi mudah digunkan maka dia akan menggunakan. 
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Sehingga terdapat hubungan antara kemudahan dengan minat menggunakann ulang 
gopay. 
Peneliti yang dilakukan oleh Singgih Priambodo dan Bulan Prabawani (2016), 
yang menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh positif terhadap minat 
menggunakan pembayaran uang elektronik. 
H1  : Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 
ulang gopay 
2. Pengaruh kepercayaan dengan minat menggunakan ulang gopay 
Gefen (2002) mendefinisikan kepercayaan adalah kemauan untuk membuat 
dirinya peka pada tindakan yang diambil oleh orang yang dipercayainya berdasarkan 
pada rasa kepercayaan dan tanggung jawab. Kepercayaan mengacu pada keyakinan 
terhadap sesuatu dan percaya bahwa pada akhirnya apa yang dilakukan akan 
membawa kebaikan atau keuntungan (Gilbert & Tang, 1998 dalam Mukhrejee dan 
Nath, 2003). Chauhan, (2015) menyatakan bahwa harapan suatu teknologi dapat 
dipercaya akan menyelesaikan tugas dengan baik. dimana masyarakat akan 
menggunakanya apabila mereka memiliki rasa kepercayaan terhadap suatu produk 
atau jasa yang ditawarkan. Sehingga terdapat hubungan antara kepercayaan dengan 
minat menggunakan ulang gopay. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sindi Pamungkas (2018), yang menyatakan 
bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan ulang gopay. 
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H2  : Persepsi Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 
ulang gopay 
3. Pengaruh resiko dengan minat menggunakan ulang gopay 
Menurut Darmawi (2005), risiko dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya 
akibat buruk (kerugian) yang tidak diinginkan atau tidak terduga. Penggunaan kata 
“kemungkinan” tersebut sudah menunju kan adanya ketidakpastian. Risiko erat 
kaitannya dengan ketidakpastian, tetapi kedua hal tersebut memiliki makna yang 
berbeda. Dimana ketidakpastian merupakan peluang suatu kejadian yang tidak dapat 
diukur oleh pengambil keputusan. Adanya ketidakpastian dapat menimbulkan risiko.  
Penelitian yang dilakukan oleh Anjar Priyono (2017), yang menyatakan bahwa 
resiko berpengaruh negative terhadap minat menggunakan ulang gopay. 
H3  : Persepsi Resiko berpengaruh negative terhadap minat menggunakan 
ulang gopay 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Universitas Muhammadiyah Surakarta 
(UMS) di Fakultas Kedokteran Gigi yang beralamat di jalan Kebangkitan Nasional 
No. 101, Penumping, Laweyan, Penumping, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, 
Jawa Tengah. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik 
(Indriantoro dan Supomo, 2012: 12). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data Primer melalui survei sebagai cara untuk mengumpulkan data mentah 
(raw data) dalam jumlah besar dengan menggunakan kuesioner (Asep, 2005: 173). 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi penelilitian merupakan keseluruhan obyek penelitian baik berdiri 
dari benda yang nyata, abstrak, peristiwa maupun gejala yang merupakan sumber 
data dan memiliki karakter tertentu sehingga objek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian (Burhan, 2017: 109). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
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mahasiswa/I aktif Fakultas Kedokteran Gigi tahun ajaran 2018/2017 (mahasiswa 
semester 3,5). Peneliti memilih mahasiswa semester 3 dan 5 karena mahasiswa baru 
dan masih mendapatkan uang saku yang lebih banyak dibandingkan semester yang 
7 dan yang sudah koas karena kebutuhan yang semakin banyak.  
Tabel. 3.1 
Jumlah Populasi Penelitian 
Mahasiswa Aktif 
Tahun Ajaran 2018/2017 
Jumlah Mahasiswa 
Mahsiswa Kedokteran Gigi angkatan 2018 80 
Mahasiswa Kedokteran Gigi Angkatan 2017 80 
Total Jumlah Mahasiswa Aktif 160 
Sumber: Dokumen Jurusan Kedokteran Gigi, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah subyek dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi 
(Ferdinand, 2006). Subyek ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita 
meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah perwakilan 
populasi yang disebut sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
non probability sampling dengan pendekatan purposive sampling yaitu peneliti 
memilih sampel purposive secara subyektif (Ferdinand, 2006).  
Pemilihan sampel bertujuan dilakukan karena mungkin saja peneliti telah 
memahami informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dari satu kelompok sasaran 
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tertentu yang mampu memberikan informasi yang dikehendaki karena memang 
mereka memiliki informasi seperti itu dan mereka memenuhi kriteria yang dilakukan 
oleh peneliti. Calon responden harus memiliki kriteria tertentu yaitu, mahasiswa 
fakultas  kedokteran gigi yang belum dan sudah munggunakan gopay. Dalam 
penelitian multivariate penentuan jumlah minimal sampel dihitung berdasarkan 
rumus sebagai berikut (Ferdinand, 2006) :  
n = (25 x variabel independen)  
   = 25 x 3 variabel independen  
   = 75 sampel  
Dari perhitungan tersebut diperoleh minimal 75 responden sebagai sampel 
penelitian. Alasan mengapa peneliti menggunakan rumus diatas adalah karena 
peneliti menganggap populasi yang dituju terlalu besar dan dengan jumlah berubah-
ubah. Dalam penelitian ini penulis menambah jumlah sampel, maka ditetapkan 
jumlah sebanyak 100 responden sebagai sampel.  Sedangkan objek dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa kedokteran gigi. Kriteria dalam pengambilan sampel 
mahasiswa kedokteran gigi yaitu: 
a) Mahasiswa semester 3 dan semester 5 
b) Mahasiswa yang kos/kontrak (tempat tinggal) 
c) Mahasiswa yang memiliki uang saku/bulanan lebih dari 2 juta 
d) Mahasiswa yang memiliki aplikasi gojek 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
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Teknik yang digunakan dalam penilitian ini adalah Non Probability Sampling 
dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiono, 2008:85). Dalam penelitian ini penulis ingin 
mengetahui minat menggunakan ulang gopay di mahasiswa kedokteran gigi. Dalam 
penelitian ini akan diolah menggunakan IBM SPSS Statistic kemudian akan dianalisis 
menggunakan alat statistik. 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data  
Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan 
penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengmbil keputusan 
(Suryani, 2016: 186). Data-data yang digunakan dalam penelitisn ini dikumpulkan 
oleh peneliti berupa data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer  
Menurut Asep (2005) data primer merupakan data yang diperoleh secara 
langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitaan. Data primer 
dalam penelitian ini dapat diperoleh dari sejumlah kuesioner yang disebarkan kepada 
mahasiswa kedokteran gigi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Agar 
mendapatkan data yang berhubungan dengan persepsi kemudahan, persepsi 
kepercayaan, persepsi resiko dan minat. 
2. Data Sekunder 
45 
 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang bisa didapatkan oleh 
peneliti dari berbagai sumber yang telah mendokumentasikan data tersebut yang 
direncanakan secara jelas guna memenuhi kebutuhan peneliti (Sangadji & Sopiah, 
2013: 304). Data sekunder dipenelitian ini didapatkan dari jurnal, buku, terbitan yang 
dipublikasikan oleh Bank Indonesia, terbitan yang dipublikasikan oleh OJK tentang 
layanan e-money. Selain itu juga didapatkan dari dokumen, yaitu keseluruhan data 
yang berhubungan dengan penelitian guna melengkapi data dalam penelitian ini. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan Kuesioner. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada 
mahasiswa kedokteran gigi dengan mengisi dan mengikuti panduan yang ada pada 
kuesioner. Peneliti mengikuti prosedur yang diberikan oleh ruang tata usaha (rtu) 
fakultas kedokteran gigi bahwa kuesioner hanya dapat disebarkan melalui korum 
(koordinasi umum) angkatan 2017 dan 2018. Kuesioner tersebut tidak dilakukan 
dengan tatap muka antar mahasiswa kedokteran gigi terutama semester 3 dan 5 
karena peneliti harus mengikuti prosedur dari kampus tersebut. 
Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert. Sugiyono 
(2016:93-94)  skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial . Dengan skala Likert maka 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator 
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tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang 
dapat berupa pertanyaan maupun pernyataan. Indeks yang digunakan dalam skala ini 
adalah: 
Tabel 3.2 
Tabel Jawaban Angket dengan Skala Likert. 
 
Bobot Kategori 
5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Kurang Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
Sumber: Sugiyono (2016: 64) 
3.6. Variable Penelitian  
Variabel Penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis yaitu menguji 
kecocokan antara teori dan fakta empiris di dunia nyata.Variabel adalah suatu sebutan 
yang dapat diberi nilai angka (kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif) atau dapat 
diartikan sebagai atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang 
mempunyai variasi yang tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau ditarik 
kesimpulannya (Noor, 2012: 47).  
3.6.1. Variable Terikat (Dependent Variabel) 
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Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi, 
terikat, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas (Azuar, 2014: 22). Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah minat menggunaan ulang gopay. 
3.6.2. Variable Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas (independen variable) adalah kebalikan dari variabel terikat. 
Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Dengan kata 
lain variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi sebab terjadinya perubahan nilai 
pada variabel terikat Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah (Azuar, 2014: 
22). Adapun variabel bebas pada penelitian ini adalah persepsi kemudahan, persepsi 
kepercayaan dan persepsi resiko. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Item 
Kemudahan Persepsi kemudahan 
pengguna didefinisikan 
sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu 
teknologi akan bebas dari 
usaha. Dari definisinya 
maka dapat diketahui bahwa 
persepsi kemudahan 
merupakan suatu 
kepercayaan tentang 
pengambilan keputusan. 
Jika seseorang merasa 
percaya ba77hwa sistem 
informasi mudah digunkan 
maka dia akan 
1. Mudah dipelajari 
2. Mudah dijalankan 
3. Fleksibel 
4. Mudah digunakan 
(Davis, 1989). 
Interval 
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menggunakan (Jogiyanto, 
2009). 
Kepercayaan Trust (kepercayaan) 
adalah harapan bahwa suatu 
teknologi akan 
menyelesaikan tugas dengan 
baik (Chauhan,2015). 
1. Terpercaya  
2. Perlindungan 
terhadap produk. 
3. Keamanan prodak  
4. Menjaga kualitas 
prodak.  
(Chauhan,2015) 
Interval 
Resiko  Persepsi risiko merupakan 
suatu persepsi pelanggan 
mengenai  
ketidakpastian dan 
konsekuensi yang tidak 
diinginkan dalam 
melakukan aktivitas.  
Beberapa indikator yang 
yang digunakan untuk 
mengukur persepsi risiko 
menurut (Pavlou, 2003) 
1. tingginya tingkat 
resiko 
2. keamanan 
transaksi 
3. keamanan system 
4. kenyamanan 
bertransaksi dan 
keandalan sistem 
Interval 
Minat Ulang Kinnear dan Taylor (1995) 
Minat menggunakan ulang 
pada dasarnya adalah 
perilaku pelanggan dimana 
pelanggan merespons positif 
terhadap kulitas pelayanan 
suatu perusahaan dan 
berniat melakukan 
kunjungan kembali atau 
mengkonsumsi kembali 
produk perusahaan tersebut. 
1. kecenderungan 
seseorang untuk 
membeli produk 
kembali.  
2. kecenderungan 
seseorang untuk 
mereferensikan 
produk kepada 
orang lain karna 
memiliki nilai 
positif (Juhri dan 
Dewi, 2017). 
Interval 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
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3.8.1. Uji Validasi 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir tiap butir dalam 
suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas sebaiknya 
dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r hitung 
dibandingkan dengan r tabel, dimana df = n-2 dengan sig 5%. Jika r tabel < r hitung 
maka valid. 
3.8.2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas (keandalan) adalah ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan 
yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. 
Uji reliabiltas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir 
pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,7 maka reliabel.   
3.8.3. Analisis Statistik Deskriptif  
Subagyo (2003) menyatakan yang dimaksud sebagai statistika deskriptif 
adalah bagian statistik mengenai pengumpulan data, penyajian, penentuan nilai-nilai 
statistika, pembuatan diagram atau gambar mengenai suatu hal. Data yang akan 
disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan dibaca. 
Data-data statistik yang dikumpulkan pada umumnya masih acak, mentahdan 
tidak terorganisir dengan baik. Data-data terus diringkas dengan baik dan teratur, baik 
dalam bentuk tabel atau presentasi grafis sebagai dasar untuk pengambilan keputusan 
statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis bagi variabel-variabel yang 
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dinyatakan sebagai sebaran frekuensi, baik sebagai angka-angka mutlak maupun 
secara presentasi. 
Analisis statistik deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan untuk 
menggambarkan data. Beberapa yang termasuk analisis statistik parameter seperti 
menghitung rata-rata (mean), median, modus, kemencengan, juga termasuk dalam 
analisis deskriptif). 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan data kuesioner dan 
hasil survey yang telah didapatkan dimasukkan dalam tabulasi data selanjutnya akan 
diolah menggunakan program statistik yakni SPSS versi 22.0. 
3.8.4. Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda lebih sesuai dengan kenyataan dilapangan bahwa 
suatu variabel terikat tidak hanya dapat dijelaskan oleh satu variabel bebas saja tetapi 
perlu dijelaskan oleh beberapa variabel terikat. Analisis Regresi Liner Berganda 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana  besarnya pengaruh variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pengaruh persepsi 
kemudahan, manfaat, daya tarik iklan, kemudahan penggunaan dan sikap.Sedangkan 
yang menjadi variabel terikat adalah minat menggunakan ulang gopay pada 
mahasiswa fakultas kedokteran gigi di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Persamaan umum dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Y = β0 + β1X1 + β2X2+ β3X + β4X4 + e 
Keterangan:  
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Y  = Varibel dependen yaitu minat penggunaan e-money. 
Β  = Koefisien dari variabel bebas (X)  
X1 = Variabel persepsi kemudahan 
X2 = Variabel persepsi kepercayaan 
X3 = Variabel persepsi Resiko 
e  = Standar eror 
Sebelum melakukan analisis Regresi Linier Berganda terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan analisis regresi yaitu Uji Asumsi Klasik. 
3.8.5. Uji Asumsi Klasik 
Uji penyimpangan asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui beberapa 
penyimpangan yang terjadi padadata yang digunakan untuk penelitian. Hal ini agar 
model regresi dapat bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimated).Uji asumsi 
klasik yang harus dipenuhi dalam penelitian ini meliputi uji-uji normalitas, 
heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data yang 
kita miliki dan data berdistribusi normal yang memilikimean dan standar deviasi yang 
sama dengan data kita 
Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian 
parametrict-test (uji parametik) adalah data harus memiliki distribusi normal (atau 
berdistribusi normal). Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak maka dapat 
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dideteksi dengan melihat normality probability plot. Jika data (titik) menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal maka model regresi memiliki 
asumsi normalitas.Tetapi jika data titik menyebar jauh dar garis diagonal dan tidak 
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 
(Haryadi 2011:53). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Wijaya (2009:124) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 
varians variabel tidak sama untuk semua pengamatan atau observasi. 
Jika varians dari residual satu pengamatan yang lain tetap maka disebut 
homokedatisitas. Model regresi yang baik adalah terjadi homokedatisitas dalam 
model, atau dengan perkataan lain yang terjadi heterokedatisitas. 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedatisitas yaitu 
dengan melihat scatterplot serta melalui atau menggunakan uji gletjer, uji park, uji 
while. Uji heterokedatisitas yang paling sering digunakan adalah uji scatterplot. 
3. Uji Multikolieritas 
Uji multikolieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan diantara 
variabel bebas memiliki masalah multikorelsi (gejala multikorelasi) atau 
tidak.Multikolieritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang 
terjadi pada hubungan diantara variabel bebas.Uji multikolieritas perlu dilakukan jika 
jumlah variabel independen lebih dari satu (Haryadi 2011:70). 
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3.8.6. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji F dimaksudkan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel-
variabel bebas (X) secara keseluruhan terhadap variabel terikat (Y). 
Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabel independen secara serentak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila tingkat probabilitasnya lebih kecil 
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen secara 
bersamasama berpengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2006) 
Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap 
F hitung kemudian membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Kriteria 
pengambilan keputusan adalah: 
a. Apabila F hitung> F tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 
menyatakan bahwa semua variabel independen tidak berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen ditolak. Ini berarti secara simultan 
semua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
b. Apabila F hitung> F tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 
diterima, yang berarti secara simultan semua variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R²) 
Analissis ketetapan model (R2) dilakukan untuk mendeteksi ketetapan yang 
paling baik dari garis regresi. Uji ini dilakukan dengan cara melihat besarnya nilai 
54 
 
koefisien determinasi. Koefisien determinasi (R²) merupakan besaran non negatif 
dengan besarnya angka determinasi adalah anatar angka nol sampai satu (0 ≤ R² ≤ 
1).Koefisien determinasi bernilai nol berarti tidak ada hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat. Koefisien determinasi bernilai satu berarti suatu kecocokan 
sempurna dari ketetapan model (Ghozali, 2011). 
3.8.7. Uji-t (Uji Hiptesis) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) 
sama dengan nol (Ghozali, 2006: 88). Uji-t digunakan untuk menunjukkan apakah 
setiap variabel independen (persepsi keamanan, persepsi kemudaham, persepsi 
kepercayaan) berpengaruh terhadap variabel dependen (minat penggunaan e-money). 
Menurut Ghozali (2006: 89) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
1. Gambaran Umum Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
Fakultas Kedokteran Gigi sebagai salah satu fakultas di lingkungan 
Universitas Muhammad Surakarta sejak awal pendirian hingga kini telah membuka 
berbagai progam/jurusan studi salah satunya adalah kedokteran gigi yang 
memberikan bekal pengetahuan dan memberikan pengabdian kepada kepentingan 
masyarakat  yang efektif dan efesien melalui Rumah Sakit dan Mulut (RSGM) dan 
berwawasan global. Jumlah mahasiswa kedokteran gigi per semester rata-rata adalah 
80 orang dalam satu kelas dan terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
2.  Visi dan Misi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
a.  Visi 
Pada tahun 2029 FKG UMS menjadi pusat pendidikan dan pengembangan 
IPTEK Kedokteran Gigi yang islami dan memberi arah perubahan. 
b. Misi 
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1. Menyelenggarakan pendidikan jenjang akademik dan profesi kedokteran gigi 
yang berlandaskan pada nilai-nilai keislaman. 
2. Menyelenggarakan penelitian untuk pengembangan IPTEK Kedokteran Gigi. 
3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat untuk meningkatkan 
kualitas kesehatan masyarakat. 
4. Mengembangkan tata kelola yang berkualitas dan berkelanjutan. 
 
3. Deskripstif Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa fakultas kedokteran angkatan 2016 dan 2017 (semester 3 dan 
semester 5) yang masing-masing angkatan terdiri dari 46 dan 24 orang mahasiswa 
dengan total keseluruhan 70 orang. 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki-laki 24 34,3% 
Perempuan 46 65,7% 
Total 70 100% 
 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Hasil Uji Instrumental  
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Uji instrumen penelitian yang meliputi uji validitas dan reliabilitas dilakukan 
untuk menguji apakah instrumen yang disusun peneliti layak digunakan sebagai alat 
ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan reliabilitas terhadap angket 
dilakukan dengan bantuan SPSS 22. 
1. Hasil Uji Validitas  
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan ketelitian 
suatu alat melakukan fungsi ukurnya. Iinstrumen dikatakan shahih apabila mampu 
mengukur apa yang ingin diukur, mampu mengungkapkan data dari variabel yang 
ingin diteliti secara tepat. Perhitungan uji validitas dilakukan menggunakan teknik 
korelasi Product Moment dari pearson dengan program SPSS 22. 
Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk 
degree of freendom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Untuk melihat 
nilai rtabel dilihat pada α = 0,05 r product moment. Jika rhitung > rtabel dan nilai positif 
maka item pertanyaan valid. Jumlah responden 70 orang diperoleh rtabel sebesar 0,312. 
Hasil uji validitas dari 23 item pernyataan yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh persepsi kemudahan, persepsi kepercayaan dan persepsi resiko pada uang 
elektronik terhadap minat menggunakan aplikasi gopay adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
No.Item  
Pernyataan 
Rhitung Rtabel Keterang
an 
Persepsi Kemudahan Menggunakan Aplikasi Gopay (X1) 
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1. Menurut saya go pay mudah untuk 
digunakan 
0,345 0,235 Valid 
2. Saya puas dengan fitur yang 
disediakan gopay sesuai dengan 
kebutuhan 
0,455 0,235 Valid 
3. Menurut saya mudah untuk 
memahami cara menggunakan go 
pay 
0,453 0,235 Valid 
4. Saya menggunakan go pay sangat 
fleksibel 
0,628 0,235 Valid 
5. Saya menggunakan gopay sangat 
memudahkan bertransaksi dalam 
segala aktivitas 
0,641 0,235 Valid 
6. Saya  bertransaksi menggunakan 
gopay tidak terbatas oleh waktu dan 
dapat dilakukan dimana saja 
0,717 0,235 Valid 
7. Saya akan menggunakan  gopay jika 
mudah untuk dipelajari 
0,476 0,235 Valid 
 
No.Item  
Pernyataan 
Rhitung Rtabel Keterang
an 
Persepsi Kepercayaan Menggunakan Aplikasi Gopay (X2) 
1. Saya percaya layanan gopay untuk 
melakukan transaksi dengan jumlah 
yang sesuai dengan kebutuhan 
sehari-hari pengguna 
0,390 0,235 Valid 
2. Saya merasa gopay memberikan 
perlindungan terhadap saldo yang 
dimiliki konsumen 
0,480 0,235 Valid 
3. Saya merasa layanan gopay 
memberikan keamanan bertransaksi, 
dan merahasiakan data pengguna 
layanan 
0,704 0,235 Valid 
4. Saya merasa Gopay di Indonesia 
selalu menjaga kualitas produk yang 
ditawarkan kepada konsumenya 
0,783 0,235 Valid 
 
No.Item  
Pernyataan 
Rhitung Rtabel Keteran
gan 
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Persepsi Resiko Menggunakan Aplikasi Gopay (X1) 
1. Saya khawatir apabila go pay 
yang saya gunakan tidak dapat 
difungsikan dengan baik 
0,692 0,235 Valid 
2. Saya merasa tidak aman ketika 
bertransaksi menggunakan go pay 
0,765 0,235 Valid 
3. Saya khawatir apabila saldo go 
pay saya berkurang tanpa sebab 
0,791 0,235 Valid 
4. Saya merasa tidak nyaman 
menggunakan go pay 
0,791 0,235 Valid 
5. Saya menemukan banyak risiko 
ketika melakukan transaksi 
menggunakan gopay 
0,755 0,235 Valid 
6. Saya tidak bisa mengandalkan go 
pay untuk transaksi pembayaran 
0,755 0,235 Valid 
 
 
No.Item Pernyataan Rhitung Rtabel Keterang
an 
Minat Ulang Menggunakan Aplikasi Gopay (Y) 
1. Saya dapat bertransaksi secara 
langsung tanpa harus membawa 
uang tunai 
0,275 0,235 Valid 
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2. Saya melakukan transaksi keuangan 
dapat dilakukan dengan lebih 
mudah 
0,514 0,235 Valid 
3. Saya dapat bertransaksi dengan 
cepat sesuai dengan kebutuhan 
0,612 0,235 Valid 
4. Saya memilih Gopay karena banyak 
cashback dan promo 
0,557 0,235 Valid 
5. Saya memilih Gopay karena banyak 
tempat yang dapat menggunakan 
aplikasi Gopay 
0,408 0,235 Valid 
6. Saya memilih gopay dalam 
bertransaksi menggunakan go pay 
menjadi praktis 
0,437 0,235  
Sumber: Data Pengolaan SPSS Versi 22 (2018) 
2. Uji realibilitas 
Menurut Ghozali (2018), teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas 
adalah dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croncbach Alpha > 0,7. Reliabel 
menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen tersebut sudah 
baik. Instrumen yang sudah dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang 
dapat dipercaya. 
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No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1. Persepsi Kemudahan 
Menggunakan Gopay (X1) 
0,709 Reliabel 
2. Persepsi Kepercayaan 
Menggunakan Gopay (X2) 
0,790 Reliabel 
3. Persepsi Resiko Mengenai 
Gopay (X3) 
0,769 Reliabel 
4. Minat Ulang Menggunakan 
Aplikasi Gopay (Y) 
0,731 Reliabel 
Sumber: Data Pengolaan SPSS Versi 22 (2018) 
4.2.2.  Hasil Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar 
analisis regresi berganda, yaitu variabel-variabel independen dan dependen harus 
berdistribusi normal atau mendekati normal. 
Salah satu cara mengetahui kenormalan distribusi adalah dengan teknik 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Metode pengujian normal tidaknya distribusi data 
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar dari 
0,05 pada taraf signifikansi alpha 5% maka menunjukkan distribusi normal.  
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 70 
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Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.2428107 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .064 
Positive .064 
Negative -.045 
Test Statistic .064 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019) 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogrov diatas diketahui bahwa 
nilai signifikan 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
terdistribusi normal. 
2.  Uji Heteroskedastisitas 
Pemeriksaan asumsi heteroskedastisitas dengan menggunakan hasil Scatter 
plot, jika pancaran data menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, 
maka dinyatakan tidak ada problem heteroskedastisitas. Hasilnya dapat dilihat pada 
gambar berikut :  
Gambar 4.1. 
  Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
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Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019) 
3.  Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Alat statistik yang 
sering digunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah nilai tolerance 
dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nila tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 
maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji prasyarat multikolinearitas dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persepsi Kemudahan 0,637 1,570 Bebas Multikolinearitas 
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Persepsi Kepercayaan 0,716 1,397 Bebas Multikolinearitas 
Persepsi Resiko 0,639 1,566 Bebas Multikolinearitas 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019). 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan pada variabel Persepsi 
Keamanan dengan nilai tolerance 0,637 > 0,1 dan nilai VIF 1,570 < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Persepsi Kemudahan tidak terjadi multikolinearitas. 
Variabel Persepsi Kepercayaan dengan nilai tolerance 0,716 > 0,1 dan nilai VIF 
1,397 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Kepercayaan tidak 
terjadi multikolinearitas. Variabel Persepsi Resiko dengan nilai tolerance 0,639 > 0,1 
dan nilai VIF 1,566 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Resiko 
tidak terjadi multikolinearitas. 
4.2.4.  Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai F 
hitung dengan melihat tingkat signifikansinya., kemudian membandingkan dengan 
taraf signifikansi yang telah ditetapkan (5% atau 0,05). 
Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang artinya 
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. N = 
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jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan independen. df1 = k-1 = 4-1 = 3, 
untuk df2 = n-k = (100 – 4) = 96. Maka diperoleh nilai f tabel =2,70 
Tabel 4.9. 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 136.115 3 45.372 26.821 .000b 
Residual 162.395 96 1.692   
Total 298.510 99    
a. Dependent Variable: minat ulang 
b. Predictors: (Constant), persepsi resiko, persepsi kepercayaan, persepsi 
kemudahan 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019). 
Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui F hitung atau F statistik sebesar 
26.82 sedangkan nilai F tabel 2,70. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa F 
hitung > F tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara bersama-sama 
Persepsi Kemudahan (X1), Persepsi Kepercayaan (X2), Persepsi Resiko (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap Minat Ulang Menggunakan Gopay (Y). Sehingga 
hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima (terbukti). 
4.2.4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi atau menguji 
bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor preditor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 
analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .441 1.158  .381 .704 
PKEAMANAN .332 .067 .388 4.118 .000 
PKEMUDAHA
N 
.191 .066 .257 2.883 .005 
PKEPERCAYA
AN 
.124 .067 .173 1.838 .069 
a. Dependent Variable: MINAT 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019). 
Berdasarkan hasil regresi diatas maka diperoleh persamaan garis regresi linier 
sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = 0,441 + 0,124X1 + 0,191X2 + 0,332X3 + e 
Dari hasil pengujian regresi linier berganda terdapat persamaan yang 
menunjukkan koefisien regresi dari kelima variabel bebas (b1,b2,b3) bertanda positif 
(+) hal ini berarti bahwa bila variabel persepsi kemudahan, persepsi kepercayaan, 
persepsi resiko mengakibatkan minat ulang menggunaan gopay akan semakin 
meningkat, dan sebaliknya jika bertanda negatif (-) hal ini berarti bahwa bila variabel 
variabel persepsi kemudahan, persepsi kepercayaan, persepsi resiko mengakibatkan 
minat ulang menggunaan gopay akan menurun. Dari persamaan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa : 
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a. Apabila variabel persepsi persepsi kemudahan, persepsi kepercayaan, persepsi 
resiko nilai nol, maka variabel minat ulang menggunakan gopay akan tetap 
sebesar 0,441, karena nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar 0,441.  
b. Nilai koefisien kemudahan  (X1) sebesar 0,334 dengan parameter positif, hal ini 
menunjukkan bahwa jika persepsi kemudaha naik satu satuan maka besarnya 
minat ulang menggunaan gopay akan naik 0,334 satuan dan sebaliknya asumsi 
lain adalah tetap. 
c. Nilai koefisien persepsi kepercayaan (X2) sebesar 0,191 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika persepsi kepercayaan naik satu satuan 
maka besarnya minat ulang menggunaan gopay akan naik 0,191 satuan dan 
sebaliknya asumsi lain adalah tetap. 
d. Nilai koefisien persepsi resiko (X3) sebesar 0,124 dengan parameter positif, hal 
ini menunjukkan bahwa jika persepsi resiko naik satu satuan maka besarnya 
minat ulang menggunaan gopay akan naik 0,124 satuan dan sebaliknya asumsi 
lain adalah tetap. 
4.2.5. Hasil Uji Hipotesis ( Uji t ) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai 
signifikansi dari nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan tingkat 
signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu dengan tingkat keyakinan sebesar 95% atau ( 
ɑ =0,05); N = jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan independen. df = n-k 
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= (70-4) = 66, maka diperoleh nilai t tabel = 1,996 
Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 
diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang artinya 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  
Tabel 4.11. 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .441 1.158  .381 .704 
Pkemudahan .332 .067 .388 4.118 .000 
Pkepercayaan .191 .066 .257 2.883 .005 
Presiko .124 .067 .173 1.669 .069 
a. Dependent Variable: minat ulang 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019). 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa : 
1. Variabel Persepsi Kemudahan 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel Persepsi 
Kemudahan (X1) sebesar 4,118 dengan ttabel = 1,996 maka nilai thitung < ttabel. 
Sementara nilai signifikansi variabel Persepsi Kemudahan 0,000 <  ɑ (0,05),  
maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Persepsi Kemudahan (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap Minat Ulang Menggunaan Gopay (Y). 
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2. Variabel Persepsi Kepercayaan 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel Persepsi 
Kemudahan (X2) sebesar 2.883 dengan ttabel = 1,996 maka nilai thitung > ttabel. 
Sementara nilai signifikansi variabel Persepsi Kepercayaan 0,005 < ɑ (0,05),  
maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Persepsi Kepercayaan (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap Minat Ulang Menggunaan Gopay (Y). 
3. Variabel Persepsi Resiko 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel Persepsi 
Kepercayaan  (X3) sebesar 1,669 dengan ttabel = 1,996 maka nilai thitung > ttabel. 
Sementara nilai signifikansi variabel Persepsi Resiko 0,069 > ɑ (0,05),  maka 
Ho diterima. Hal ini berarti bahwa variabel Persepsi Resiko (X3) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Minat Ulang Menggunaan Gopay (Y).  
4.2. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara persepsi mahasiswa 
mengenai uang elektronik terhadap minat menggunakan aplikasi gopay yang 
dilakukan pada mahasiswa fakultas kedokteran gigi semester 3 dan 5 tahun ajaran 
2018/2019 FKG Universitas Muhammadiyah Surakarta. Data penelitian ini yang 
dianalisis maka dilakukan pembahasa tentang hasil penelitian sebagai berikut: 
Berdasarkan dari hasil deskripsi data jumlah responden dari setiap tingkat 
semester terdiri dari semester 3 sebanyak 35 responden (50%) dan semester 5 
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sebanyak 35 responden (50%) dengan jumlah sampel keseluruhan responden 
sebanyak 70 orang terdapat 24 responden (34,3%) yang berjenis kelamin laki-laki, 
kemudian responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 46 responden 
(65,7%). Responden perempuan menunjukan sebagian besar responden yang 
didominasi. 
Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat diketahui jawaban atas 
rumusan masalah, terdapat pengaruh negatif atau positif secara signifikan dalam 
penelitian ini, maka secara keseluruhan pembahasan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Ulang Menggunaan Gopay 
 Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran koefisien 
variabel persepsi kemudahan bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah 
terhadap minat ulang menggunaan gopay dan hasil uji t diketahui bahwa nilai 
signifikansi kemudahan penggunaan sebesar 0,005 dan kurang dari 0,05. Hal ini 
berarti berarti menerima Ha atau menolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat ulang 
menggunaan gopay. Sehingga hipotesis Pertama (H1) yang menyatakan bahwa 
perspsi kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap minat ulang menggunaan 
gopay diterima. 
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Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rurie 
Wiedya (2018) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh signifikan 
terhadap minat penggunaan palikasi gopay.  
Hal ini sesuai dengan teori dari Jogiyanto (2008) menyatakan bahwa apabila 
seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan, maka ia akan 
menggunakannya. Sebaliknya apabila seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama di dalam penelitian ini terbukti 
bahwa kemudahan pembayaran melalui gopay berpengaruh positif terhadap minat 
ulang menggunakan gopay. Jadi dapat disimpulkan apabila gopay mudah digunakan 
maka semakin besar pula minat ulang untuk menggunakan gopay atau mengisi ulang 
gopay kembali. Kemudahan yang didapatkan oleh pengguna gopay yaitu kemudahan 
untuk melakukan pembayaran dan fitur penggunaannya yang mudah untuk dipahami. 
Jadi, hasil dari analaisis diatas menunjukan bahwa persepsi kemudahan 
berpengaruh positif terhadap minat penggunaan aplikasi gopay. 
2. Pengaruh Persepsi Kepercayaan terhadap Minat Ulang Menggunaan Gopay  
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran koefisien 
variabel persepsi kepercayaan bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah 
terhadap minat ulang menggunaan gopay dan hasil uji t diketahui bahwa nilai 
signifikansi kepercayaan penggunaan sebesar 0,000 dan kurang dari 0,05. Hal ini 
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berarti berarti menerima Ha atau menolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel persepsi kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat ulang 
menggunaan gopay. Sehingga hipotesis Kedua  (H2) yang menyatakan bahwa 
persepsi kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap signifikan terhadap 
minat ulang menggunaan gopay diterima. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan Sindi 
Pamungkas (2018) yang menyatakan persepsi kepercayaan  berpengaruh signifikan 
terhadap minat penggunaan e-money.  
Hal ini sesuai dengan Pernyataan teori dari Gilbert & Tang (2003) bahwa 
kepercayaan mengacu pada keyakinan terhadap sesuatu dan percaya bahwa pada 
akhirnya apa yang dilakukan akan membawa kebaikan atau keuntungan. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua di dalam penelitian ini terbukti 
bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat ulang menggunakan gopay. 
Rasa percaya yang tinggi terhadap penggunaan gopay akan mendorong minat ulang 
sesorang untuk mengisi ulang saldo gopay yang akan digunakannya. Dimana 
customer percaya dengan ketersediaan sistem pada gopay yang baik dan rasa 
kepercayaan dimana PT.Go-jek tetap menjamin semua keperluan customer dalam 
menggunakan gopay. 
Jadi, hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel persepsi kepercayaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat ulang menggunaan gopay. 
3. Pengaruh Persepsi Resiko terhadap Minat Ulang Menggunaan Gopay 
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Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran koefisien 
variabel persepsi resiko bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah terhadap 
minat ulang menggunakan gopay dan hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi 
kemudahan penggunaan sebesar 0,069 dan lebih dari 0,05. Hal ini berarti berarti 
menerima Ho atau menolak Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi 
resiko tidak berpengaruh signifikan terhadap minat ulang menggunaan gopay. 
Sehingga hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa persepsi resiko berpengaruh 
positif signifikan terhadap minat ulang menggunakan gopay ditolak. 
Hasil penelitian ini tidak sependapat dengan penelitian yang dilakukan  seperti 
yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Priambodo dan Prabawani 
(2016), yang menyatakan bahwa persepsi resiko  memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan layanan uang elektronik. 
Hal ini sesuai dengan teori Darmawi (2005), risiko dihubungkan dengan 
kemungkinan terjadinya akibat buruk (kerugian) yang tidak diinginkan atau tidak 
terduga. Penggunaan kata “kemungkinan” tersebut sudah menunju kan adanya k 
tidakpastian. Risiko erat kaitannya dengan ketidakpastian, tetapi kedua hal tersebut 
memiliki makna yang berbeda. Dimana ketidakpastian merupakan peluang suatu 
kejadian yang tidak dapat diukur oleh pengambil keputusan. Adanya ketidakpastian 
dapat menimbulkan risiko. 
Berdasarkan hasil pengujian hioptesis ketiga di dalam penelitian ini terbukti 
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bahwa resiko berpengaruh negatif terhadap minat ulang menggunakan gopay dalam 
penggunaannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin rendah resiko yang ada 
dalam menggunakan gopay maka semakin tinggi minat untuk menggunakan ulang 
gopay, sebaliknya apabila resiko yang rendah dalam penggunaan gopay seperti rasa 
aman maka untuk menggunakan ulang gopay pun mendorong pengguna untuk 
mengisi ulang saldo gopay. 
 Hasil peneletian yang menunjukkan Persepsi Resiko tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat ulang menggunakan gopay dikarenakan responden adalah 
mahasiswa kedokteran gigi yang lebih mementingkan kemudahan cara bertransaksi 
dan kepercayaan serta efesiensi waktu daripada tingkat resikonya. 
Jadi, hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel persepsi resiko tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat ulang menggunakan Gopay. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh persepsi kemudahan persepsi 
kepercayaan dan persepsi resiko pada pembayaran elektronik terhadap minat ulang 
menggunakan gopay, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
koefisien variabel persepsi kemudahan  bertanda positif, hal ini berarti 
persepsi kemudahan berbanding lurus atau searah terhadap minat ulang 
menggunakan gopay. Hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi 
persepsi kemudahan penggunaan sebesar 0,005 dan kurang dari 0,05, 
artinya persepsi kemudahan berpengaruh signifikan  positif terhadap 
minat ulang menggunakan gopay. Hal ini mengindikasikan bahwa 
persepsi kemudahan  berpengaruh signifikan terhadap minat ulang 
menggunakan gopay, sehingga H1 diterima. 
2. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
koefisien variabel persepsi kepercayaan bertanda positif, hal ini berarti 
persepsi kepercayaan  berbanding lurus atau searah terhadap minat ulang 
menggunakan gopay. Hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi 
persepsi kemudahan penggunaan sebesar 0,000 dan kurang dari 0,05, 
artinya persepsi kepercayaan berpengaruh signifikan  positif terhadap 
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minat ulang menggunakan gopay. Hal ini mengindikasikan bahwa 
persepsi keamanan  berpengaruh signifikan terhadap minat ulang 
menggunakan gopay, sehingga H2 diterima. 
3. Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi persepsi 
kemudahan penggunaan sebesar 0,005 dan kurang dari 0,05, hal ini 
berarti persepsi penggunaan berbanding lurus atau searah terhadap minat 
ulang menggunakan gopay. Hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi 
persepsi resiko sebesar 0,069 dan lebih dari 0,05, artinya persepsi resiko 
tidak berpengaruh signifikan  terhadap miat menggunakan gopay. Hal ini 
mengindikasikan bahwa persepsi resiko  tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat ulang menggunakan gopay, sehingga H1 ditolak. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilakukan sebaik-baiknya, namun 
masih terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian ini tidak dapat mengontrol jawaban responden, dimana 
responden bisa saja tidak jujur dalam menjawab kuisioner. 
5.3. Saran 
1. Pada penelitian selanjutnya disanrankan untuk memperluas faktor-
faktor pendukung lainnya yang dapat mempengaruhi minat ulang 
menggunakan gopay. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 
independen  lainnya agar dapat mengetahui dan menjelaskan variabel 
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terhadap minat ulang menggunakan gopay selain dari persepsi 
kemudahan, persepsi kepercayaan dan persepsi resiko dan informasi 
lain tentang gopay. 
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Lampiran 1 
Kuesioner Penelitian 
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Kepada Yth. 
Saudara/i 
Di Tempat 
Dengan Hormat 
Dengan segala kerendahan hati, dalam rangka menyelesaikan studi di Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : Pita Kumala Sari 
NIM  : 155231117 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Prodi  : Perbankan Syariah 
Judul Skripsi : “PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN, PERSEPSI 
KEPERCAYAAN DAN PERSEPSI RESIKO PADA PEMBAYARAN 
ELEKTRONIK TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN ULANG GOPAY” 
Memberitahukan bahwa saat ini saya sedang mengadakan penelitian dan demi 
tercapainya tujuan penelitian ini, maka peneliti memohon kesediaan Saudara/i untuk 
membantu mengisi daftar pertanyaan yang telah disediakan. Mohon sekiranya 
Saudara/i mengisi kuesioner ini dengan keadaan sebenarnya. 
Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Saudara/i yang telah 
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 
Hormat saya, 
 
Pita Kumala Sari 
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BAGIAN I 
Pada bagian ini responden diminta untuk mengisi data dirinya.  
1. Nama   : 
2. Jenis kelamin  :  
a. Laki-Laki    b. Perempuan  
3. Usia   :  
a. 16 - 20 tahun       c. 26 - 30 tahun  
e. > 35 tahun  b. 21 - 25 tahun    d. 31 – 35 tahun  
4. Fakultas/ semester   : 
5. No telp    : 
6. Jumlah konsumsi pengeluaran per bulanan  :  
a. < Rp1.000.000  
b. Rp1.000.000 – Rp2.500.000  
c. Rp2.500.000 – Rp5.000.000  
d. Rp5.000.000 – Rp10.000.000  
e. > Rp10.000.000  
BAGIAN II 
Petunjuk Pengisian, Berilah respon terhadap pernyataan dalam table dibawah ini  
dengan memberikan tanda centang pada kolom yang sesuai dengan persepsi saudara/i 
mengenai pernyataan tersebut.  
Skala respon adalah sebagai berikut:  
1  : Sangat Tidak Setuju  
2  : Tidak Setuju  
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3  : Netral  
4  : Setuju  
5  : Sangat Setuju 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
Persepsi Kemudahan (X1) 
1. Menurut saya go pay mudah untuk 
digunakan 
     
2. Saya puas dengan fitur yang disediakan 
gopay sesuai dengan kebutuhan  
     
3. Menurut saya mudah untuk memahami cara 
menggunakan go pay 
     
4. Saya menggunakan go pay sangat fleksibel      
5. Saya menggunakan gopay sangat 
memudahkan bertransaksi dalam segala 
aktivitas 
     
6.  Saya  bertransaksi menggunakan gopay tidak 
terbatas oleh waktu dan dapat dilakukan 
dimana saja 
     
7.  Saya akan menggunakan  gopay jika mudah 
untuk dipelajari 
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Persepsi Kepercayaan (X2) 
1. Saya percaya layanan gopay untuk 
melakukan transaksi dengan jumlah yang 
sesuai dengan kebutuhan sehari-hari 
pengguna 
     
2.  Saya merasa gopay memberikan 
perlindungan terhadap saldo yang dimiliki 
konsumen 
     
3.  Saya merasa layanan gopay memberikan 
keamanan bertransaksi, dan merahasiakan 
data pengguna layanan 
     
4. Saya merasa Gopay di Indonesia selalu 
menjaga kualitas produk yang ditawarkan 
kepada konsumenya 
     
Persepsi Resiko (X3) 
1. Saya khawatir apabila go pay yang saya 
gunakan tidak dapat difungsikan dengan 
baik 
     
2.  Saya merasa tidak aman ketika 
bertransaksi menggunakan go pay 
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3.  Saya khawatir apabila saldo go pay saya 
berkurang tanpa sebab 
     
4. Saya merasa tidak nyaman menggunakan 
go pay 
     
5.  Saya menemukan banyak risiko ketika 
melakukan transaksi menggunakan go pay  
     
6.  Saya tidak bisa mengandalkan go pay 
untuk transaksi pembayaran 
     
Minat Menggunakan Ulang Gopay (Y) 
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Lampiran 2 
Tabulasi Data Penelitian 
a. Variabel Persepsi Kemudahan 
No 1 2 3 4 5 6 7 
1 4 4 4 4 4 5 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 5 5 5 
6 4 4 4 4 4 4 4 
7 4 4 4 4 4 4 5 
1. Saya dapat bertransaksi secara langsung 
tanpa harus membawa uang tunai 
     
2. Saya melakukan transaksi keuangan dapat 
dilakukan dengan lebih mudah 
     
3. Saya dapat bertransaksi dengan cepat 
sesuai dengan kebutuhan 
     
4.  Saya memilih Gopay karena banyak 
cashback dan promo 
     
5.  Saya memilih Gopay karena banyak 
tempat yang dapat menggunakan aplikasi 
Gopay 
     
6. Saya memilih gopay dalam bertransaksi 
menggunakan go pay menjadi praktis 
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8 5 4 4 4 4 4 5 
9 4 4 4 5 5 4 4 
10 4 4 4 4 5 4 4 
11 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 
13 4 4 4 5 5 5 5 
14 4 4 5 5 5 5 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 4 4 4 4 
17 4 4 5 5 5 5 5 
18 4 4 4 4 4 4 4 
19 4 4 4 4 5 5 4 
20 4 4 4 4 4 4 4 
21 4 4 4 4 4 4 4 
22 4 4 4 4 4 4 4 
23 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 4 4 4 4 4 
25 4 5 4 4 4 5 4 
26 4 4 4 4 4 4 5 
27 4 4 4 4 4 5 5 
28 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 4 4 4 5 5 
30 4 4 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 4 4 5 
32 4 4 4 4 4 4 4 
33 4 4 4 5 5 5 4 
34 4 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 4 5 5 4 4 
36 4 4 4 4 4 4 4 
37 4 4 4 4 4 4 4 
38 5 4 4 4 4 5 5 
39 4 4 5 4 4 4 4 
40 4 4 4 4 4 4 4 
41 4 4 4 4 4 4 4 
42 5 4 4 4 4 4 5 
43 4 4 4 4 4 4 4 
44 4 4 4 4 4 4 4 
45 4 5 4 4 4 5 4 
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46 4 4 4 4 4 4 4 
47 4 4 4 4 4 4 4 
48 4 4 5 4 4 5 4 
49 4 4 4 4 4 4 4 
50 4 4 4 4 4 4 5 
51 4 4 4 4 4 4 4 
52 5 4 4 4 4 4 4 
53 5 5 4 4 4 4 4 
54 5 4 4 4 4 4 4 
55 4 4 4 4 4 4 4 
56 5 4 4 4 4 4 4 
57 4 4 4 4 4 4 4 
58 4 5 4 5 4 4 4 
59 4 4 4 4 4 4 4 
60 4 4 4 4 4 4 4 
61 4 4 4 4 4 4 4 
62 4 4 4 4 4 4 5 
63 4 5 4 4 4 4 4 
64 5 4 4 4 4 4 4 
65 4 4 4 4 4 4 4 
66 4 4 4 4 4 4 4 
67 5 5 5 4 4 4 4 
68 4 4 5 4 4 4 4 
69 4 4 4 4 4 4 4 
70 4 4 4 4 4 4 5 
b. Variable Persepsi Kepercayaan 
No 1 2 3 4 
1 4 4 4 3 
2 4 4 4 4 
3 4 4 3 3 
4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 
6 4 4 3 3 
7 4 4 4 4 
8 4 4 3 4 
9 4 4 4 3 
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10 4 4 3 3 
11 4 4 4 4 
12 4 4 4 3 
13 4 4 4 3 
14 4 4 4 4 
15 4 4 4 3 
16 3 4 4 4 
17 4 4 4 3 
18 4 4 4 3 
19 4 4 4 4 
20 4 4 4 3 
21 4 4 4 4 
22 4 4 4 4 
23 4 4 4 3 
24 3 4 4 4 
25 4 4 4 3 
26 4 4 4 3 
27 4 4 4 4 
28 4 4 4 4 
29 4 4 4 4 
30 4 4 4 3 
31 4 4 4 4 
32 4 4 4 3 
33 4 4 4 4 
34 4 4 4 4 
35 4 4 4 3 
36 4 4 4 4 
37 4 4 3 3 
38 4 3 3 3 
39 4 4 4 4 
40 4 4 3 4 
41 4 4 4 3 
42 4 4 4 3 
43 4 3 4 4 
44 4 4 4 4 
45 4 4 4 4 
46 4 4 4 3 
47 4 4 4 4 
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48 4 4 4 4 
49 4 4 3 3 
50 4 4 4 4 
51 4 4 4 4 
52 4 3 3 3 
53 4 4 4 4 
54 4 4 4 4 
55 4 4 4 3 
56 4 4 4 3 
57 4 4 4 4 
58 4 4 4 4 
59 4 4 4 4 
60 4 4 4 3 
61 5 4 4 4 
62 4 4 4 4 
63 4 4 4 4 
64 4 4 4 4 
65 4 4 4 4 
66 4 4 4 3 
67 4 4 4 4 
68 4 4 4 4 
69 4 4 4 3 
70 4 4 4 4 
c. Variable Persepsi Resiko 
No 1 2 3 4 5 6 
1 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 4 3 3 3 
4 3 3 3 4 3 3 
5 3 3 3 2 3 3 
6 3 3 2 3 3 3 
7 3 3 3 3 2 2 
8 3 3 3 3 3 3 
9 3 3 3 3 3 2 
10 3 3 3 3 3 3 
11 3 3 3 3 3 3 
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12 2 3 3 3 3 3 
13 3 3 3 3 3 2 
14 3 3 3 3 3 3 
15 3 3 3 3 3 3 
16 3 3 3 3 3 2 
17 3 3 3 3 3 3 
18 3 3 3 3 3 2 
19 3 3 3 3 3 3 
20 2 2 2 2 3 3 
21 3 3 2 2 3 2 
22 3 3 2 3 3 3 
23 3 3 3 3 3 2 
24 3 3 2 2 2 2 
25 2 2 2 3 3 3 
26 2 2 2 3 3 3 
27 2 2 2 3 3 3 
28 3 3 2 2 2 2 
29 3 2 2 2 3 3 
30 2 2 2 2 2 3 
31 2 2 2 2 3 3 
32 3 3 2 2 2 2 
33 3 3 3 3 3 2 
34 2 2 2 2 2 2 
35 3 3 2 2 2 2 
36 2 2 3 3 2 2 
37 2 2 2 2 2 3 
38 3 3 2 2 2 2 
39 2 2 2 2 2 2 
40 3 3 2 2 2 2 
41 2 2 2 2 2 2 
42 2 2 2 2 3 3 
43 2 2 2 2 2 2 
44 2 3 3 2 2 2 
45 2 2 2 2 3 3 
46 3 2 2 2 2 3 
47 2 2 2 2 2 3 
48 2 2 2 2 2 2 
49 3 2 2 2 2 2 
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50 2 2 2 2 2 3 
51 2 2 2 2 2 2 
52 2 2 2 2 2 3 
53 2 2 2 2 2 2 
54 2 2 2 2 2 2 
55 2 2 2 3 2 2 
56 2 2 2 2 2 2 
57 2 2 2 2 2 3 
58 2 2 3 2 2 2 
59 3 2 2 2 2 2 
60 2 2 2 2 3 3 
61 2 2 2 2 2 2 
62 2 2 2 2 2 2 
63 2 2 2 2 3 3 
64 3 3 3 2 3 3 
65 2 2 3 3 3 3 
66 3 2 3 2 3 2 
67 2 2 2 2 3 2 
68 2 2 2 2 3 3 
69 2 3 2 2 2 2 
70 3 2 3 2 3 2 
d. Variable Persepsi Minat Ulang 
No 1 2 3 4 5 6 
1 4 4 4 5 4 4 
2 4 4 5 5 4 5 
3 4 4 4 5 5 5 
4 4 4 4 4 5 5 
5 4 4 4 4 4 4 
6 4 5 5 4 4 5 
7 4 4 4 4 4 4 
8 5 5 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 5 5 
10 4 4 4 5 4 5 
11 5 5 5 5 5 4 
12 4 4 5 5 4 4 
13 5 5 5 4 4 4 
93 
 
14 4 5 5 4 4 4 
15 4 4 4 5 5 5 
16 5 5 4 4 4 5 
17 4 4 4 5 5 4 
18 5 5 5 4 4 4 
19 4 4 4 4 5 5 
20 4 5 5 4 4 4 
21 5 5 5 4 4 4 
22 4 4 4 5 5 5 
23 4 4 4 4 5 5 
24 4 4 4 4 4 5 
25 4 4 4 4 5 5 
26 4 4 4 4 4 5 
27 5 5 5 4 4 4 
28 4 4 4 4 5 5 
29 4 4 4 4 4 5 
30 4 4 4 4 5 5 
31 4 4 4 4 4 5 
32 5 5 5 5 5 4 
33 5 4 4 4 4 4 
34 5 5 5 4 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 5 5 5 5 
37 5 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 5 5 
39 4 5 4 5 4 5 
40 5 5 4 4 4 4 
41 4 4 5 4 5 4 
42 4 4 4 4 4 5 
43 4 5 5 5 4 5 
44 4 4 4 4 4 4 
45 4 4 4 4 4 5 
46 5 5 4 4 4 4 
47 5 4 4 4 4 4 
48 4 4 4 4 4 5 
49 5 4 4 4 4 4 
50 4 4 4 4 4 4 
51 4 5 4 5 4 4 
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52 4 4 4 4 5 5 
53 4 5 4 4 4 4 
54 4 4 4 5 5 5 
55 4 4 5 5 4 5 
56 4 4 4 4 4 4 
57 5 5 5 4 4 4 
58 5 5 5 4 4 4 
59 4 4 4 4 4 4 
60 5 4 4 4 4 4 
61 4 4 4 4 5 5 
62 4 4 4 4 5 4 
63 4 4 4 5 5 5 
64 4 4 4 4 4 4 
65 5 4 4 4 4 5 
66 4 4 4 4 4 5 
67 4 4 4 4 4 4 
68 5 4 4 4 4 4 
69 5 4 4 4 4 4 
70 4 4 4 4 4 5 
 
Lampiran 3 
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas dengan SPSS 22 
1. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Persepsi Kemudahan 
 
Correlations 
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persepsi 
kemudahan butir 1 butir 2 butir 3 butir 4 butir 5 butir 6 butir 7 
persepsi 
kemuda
han 
Pearson 
Correlation 
1 .278* .279* .453** .628** .641** .717** .476** 
Sig. (2-
tailed) 
 
.020 .019 .000 .000 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
butir 1 Pearson 
Correlation 
.345* 1 .187 .035 -.128 -.148 -.074 .111 
Sig. (2-
tailed) 
.020 
 
.121 .775 .291 .223 .544 .358 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
butir 2 Pearson 
Correlation 
.455* .187 1 .089 .068 -.118 .116 -.160 
Sig. (2-
tailed) 
.019 .121 
 
.466 .576 .332 .338 .186 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
butir 3 Pearson 
Correlation 
.453** .035 .089 1 .238* .187 .247* -.036 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .775 .466 
 
.047 .121 .039 .770 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
butir 4 Pearson 
Correlation 
.628** -.128 .068 .238* 1 .726** .331** .058 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .291 .576 .047 
 
.000 .005 .633 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
butir 5 Pearson 
Correlation 
.641** -.148 -.118 .187 .726** 1 .475** .111 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .223 .332 .121 .000 
 
.000 .358 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
butir 6 Pearson 
Correlation 
.717** -.074 .116 .247* .331** .475** 1 .288* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .544 .338 .039 .005 .000 
 
.016 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Analisis Asumsi Klasik dengan SPSS 22 
Hasil Uji Normalitas 
1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 70 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.2428107 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .064 
Positive .064 
Negative -.045 
Test Statistic .064 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
2. Hasil Uji Normalitas Heteroskedastisitas 
 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
butir 7 Pearson 
Correlation 
.476** .111 -.160 -.036 .058 .111 .288* 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .358 .186 .770 .633 .358 .016 
 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Hasil Uji Multikoleniaritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) .441 1.158  .381 .704   
Pkemudahan .124 .067 .173 1.838 .069 .637 1.570 
Pkepercayaan .191 .066 .257 2.883 .005 .716 1.397 
Presiko .332 .081 .388 4.118 .000 .639 1.566 
a. Dependent Variable: MINAT ULANG 
 
 
4. Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Adjusted Std. Change Statistics Durb
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Lampiran 5 
 
Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Hasil Uji F Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 136.115 3 45.372 26.821 .000b 
Residual 162.395 96 1.692   
Total 298.510 99    
a. Dependent Variable: MINAT 
b. Predictors: (Constant), PKEPERCAYAAN, PKEMUDAHAN, PKEAMANAN 
 
2. Uji Determinasi Adjusted R Square 
Model Summaryb 
Mod
el R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Dur
bin-
Wat
son 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 
.675a .456 .439 1.301 .456 26.821 3 96 .000 
2.22
7 
a. Predictors: (Constant), PKEPERCAYAAN, PKEMUDAHAN, PKEAMANAN 
b. Dependent Variable: MINAT 
Squar
e 
R 
Square 
Error of 
the 
Estimate 
R 
Squar
e 
Chang
e 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
in-
Wats
on 
1 
.675a .456 .439 1.301 .456 26.821 3 96 .000 
2.22
7 
a. Predictors: (Constant), PKEPERCAYAAN, PKEMUDAHAN, PKEAMANAN 
b. Dependent Variable: MINAT 
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Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .441 1.158  .381 .704 
PKEAMANAN .332 .067 .388 4.118 .000 
PKEMUDAHA
N 
.191 .066 .257 2.883 .005 
PKEPERCAYA
AN 
.124 .067 .173 1.838 .069 
a. Dependent Variable: MINAT 
 
 
Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .441 1.158  .381 .704 
Pkemudahan .332 .067 .388 4.118 .000 
Pkepercayaan .191 .066 .257 2.883 .005 
Presiko .124 .067 .173 1.669 .069 
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